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ABSTRAKSI

Tumbuh suburnya trend keluarga berpenghasilan ganda
(double - income family), di mana ayah dan ibu bekerja. Untuk
mencapai penghidupan yang layak dan merupakan salash saiu
sarana menuju hidup yang sejahtera, terutama akan terwujud bila
ditopang dengan terpenuhinya kebutuhan material yang cukup
dan memadai.

Fenomena penghasilan ganda ini memang memiliki ekses,
tak dapat dipungkiri orang tua dapat menyebabkan anak-anak
lebih sering melakukan kontak dengan lingkungan dari pada
dengan keluarga, ini menjadikan pertumbuhan anak-anak sangat
bergantung pada lingkungan tempat tinggal mereka.

Yang menjadikan pertanyaan bagaimana kondisi lingkungan
tempat pengasuhan Anak Balita selama orang tuanya bekerja ?

Bisakah mereka menjadi generasi yang, unggul, yang bisa bertahan
dan berkompetisi, baik dari segi fisik dan kognitif maupun mental

sykis.
: Antisipasi dari sejak dini dalam rangka pembinaan
kesejahteraan anak dengan melakukan pengawasan terhadap
pertumbuhan, perkembangan dan pemeliharaan tiap-tiap harinya
perlu diawasi sejak dari awal kehidupan. Bagi ibu yang bekerja di
luar rumah salah satu altermatif yang ditempuh, yaitu dengan
menitipkan anaknya di Tempat Penitipan Anak (TPA) yang sering,
disebut Taman Bermain Anak-anak (peer group).

Lahirnya Lembaga Sosial yang, bergerak di bidang jasa sosial
untuk mengasuh dan mendidik Anak selama ibu bekerja yang
berupa “Tempat Penitipan Anak (TPA)” merupakan langkah yang
positif, hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 27
Tahun 199C Pasal Lima, menyatakan ‘I'enmat Penitipan Anak
(TPA) dan kelompok bermain menjadi kewenengan Departernen
Sosial untuk membinanya”.



Dengan demikian, diharapkan menjadi tempat pengasuhan Anak
Balita yang kelak akan menjadi generasi memiliki kemampuan dan
keahlian _ serta  kematangan dalam  pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan psykisnya. Secara normal vang dapat
mengantarkan Anak pada jenjang pendidikan berikuinya.

Signifikansi penelitian ini, adalal ingin mengetahui peranan
Tempat Penitipan Anak (TPA) “Sinta Asi” Palangkaraya dalam
pembinaan Anak usia Balita, dalam pertumbuhan  dan
pengembangan fisik dan psykis secara normal.

Kemudian permasalahan yang, diajukan, bagaimana peranan
Tempat Penitipan Anak (TPA) “Sinta Asi” Palangkaraya terhadap
pembinaan Anak usia Balita. Dengan demikian, diharapkan hasil
penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi semua pihak
yang berkompeten dalam pembinaan Anak, juga sebagai
sumbangan pemikiran dalam rangka pemanfaatan Tempat
Penitipan Anak (TPA), sebagai wahana pelayanan Anak usia Balita
yang, efektif dan bermutu.

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah seluruh
Ibu yang menitipkan Balitanya di Tempat Penitipan Anak “Sinta
Asi” Palangkaraya, yang semuanya berjumlah 27 orang sebagai
populasi dan sekaligus sebagai sampelnya, ditambah dengan
informan yang terdiri dari Pengurus dan Pengasuh TPA “Sinta
Asi” Palangkaraya yang berjumlah 20 orang.

Dari hasil pengumpulan data dengan menggunakan teknik
observasi, interview, angket dan dokumentasi, dapat diketahui
bahwa peranan Tempat Penitipan Anak (TPA) “Sinta Asi”
Palangkaraya dalam pembinaan Anak usia Balita, dapat
dikategorikan tinggi sekali dengan nilai rata-rata 2,68, sedangkan
angka terendah yaitu 1,51 dan angka tertinggt yaitu 2,84.

Selanjutnya peranan Tempat Penitipan Anak (TPA) “Sinta
Asi” Palangkaraya dalam pembinaan Anak usia Balita dapat
disimpulkan sangat baik dengan nilai rata-rata 2,68, dengan
demikian TPA tersebut telah berperan, berfungsi dan bermanfaat
dalam menopang pertumbuhan dan perkembangan Anak usia
Balita sesuai dengan harapan serta tujuan dan target yang telah

ditentukan.
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BAB 1
PENDAHULUAR
A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan nasional sebagaiinana tercantum
dalam  Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) edalah
membangun Indonesia seutuhnya dan seluruh rakyat Indoncsia.
Ini berarti bahwa subyek dari pembsangunan dimaksud tidak
membedakan manusia Indonesia berdasarkan apapun, baik
warna kulit, agama, maupun jenis kelamin.

Setiap warga negara berhak atas taral kesejahteraan sosial
yang layak dan masing-masing orang mendapat keserapatan
yang sama untuk mencapainya, seperti ditegaskan dalam
Undang-Undang dasar 1945 pasal 27 ayai 2 banwa : “Tiap-tiap
warga negara berhak atas pekerjaan dun penghidupan yang layak
bagi kemanusiaan”.

Pekerjaan dan penghidupan yang luyak merupakan salah
satu - sarana menuju  hidup yang sejahtera, terutama
kesejahteraan akan terwujud bila ditopang dengan terpennhinya
kebutuhan materil yang cukup dan memedai. Kerens itulah,
khususnya di kota-kota besar, tumbub subur trend keiuarga
berpenghasilan ganda [douubl&incurne family), dimana ayah dan

ibu bekerja. Ini bisa dipahami mengingat dengan tingkat



pendidikan semakin baik, kebutuhan hidup dan sasaran masa
depan pun akan meningkat. Kesamaan mendapatken pekerjaan
antara pria dan wz-mil.a tak mungkin dilepasxan dari tatanen
manusia  bermasyarakat, dengan bekerja manusia berusaha
mempertinggl harkat dirinya, dan ini berlakc mutlek bagi pria
maupun wanita. -'

Fenomena penghasilan ganda ini memang memiliki ekses,
tak dapat dipungkiri, orang tua dapat meuyebabkan anek-anak
lebih sering melakukan kontak dengen lingkungan dari pada
dengan  keluarga, ini menjadikan pertumbuhan  anak-aneak
bergantung pada hingkungan tempat mercka tinggal.

Yang menjadi pertanyaan bagaimana kondisi lingkungan
termpal pengasuhan anak balita selama orang tuanya bekerja ?
Bisakah mercka menjadi  generasi yang uvnggul yang bisa
bertahan dan berkompetesi, baik dari segi fisik dan kognitif atau
mantal psykis.

Anusipasi dari sejak dini dalamn  rangka pembtinaan
kescjahteraan anak adalah dengan melakukan pengewasan
lerhadup pertumbuhan, perkembangan dan pemeliharaan perlu
diawasi sejak dari awal kehidupan.

Dalam konsep Islam perlunya pengawasen pertumbuhan,

perkembangan dan pemeliharaan anak sebagai generasi yang



tangguh telah ditegaskan dalam Al Qur'an Surah An-Nisa ayat 9

berbunyi sebagai berikut ;

uu/tv’; M'gﬂ’s ‘su’ﬂ/ bd“h’f

&

AT !: ’)”J{//‘!‘ I»./"" ‘ ‘i
Jj v

(q: »me ’»M

"~
Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang orang yang

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-
anak yang lemah yang mereka khawatir (terhadap)
kesecjahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mercka bertakwa kepada Allah SWT dan hendaklah
mercka mengucapkan perkataan yang benar.” (QS3. An-
Nisa ; 9)

(Depag RI, 1594/1995 ; 11])

Ayat di atas menjelaskan bahwa anak merupakan potensi
bangsa, sehingga perlu disiopkan dan dikembangkan untuk
kematangan pribadinya, agar kemudian dapat berperan serta dan
memberikan  sumbangan yang nyata kepada kepentingan
keluarga, masyarakal, agama, bangsa dan negara. Oleh karena
itu, pembangunan manusia  Indonesia  scutuhnya haruslah
dimulai sedini mungkin. Garis-garis Besar Haluan Negara
(GBHN) tahun 1993-1998 menegaskan ;

“Pembinaan anok  yang  dimulai scjank  dini dalam

kandungan  diarahkan pada  peningkatan  kualitas

kesehatan ibu dan anak dengan mempertinggi mutu gizi,
menjaga kesehafan jasmani dan ketenangan jiwa ibu serta

dengan menjaga ketentroman  suasana  keluarga  dan
pemenuhan kebutuhan dasar keluarga,



Pembinaan anak di bawah usia lima tahun divpayakan

lerutama  dengan  meningkatkan  mutu  gizi  anak,

pembiasaan awal dalam perilaku kehidupan beragama,
kesempatan bermain bersama dalam rangka
menumbuhkan daya cita dan hidup bermasyarakai”.

(GBHN, 1993- 1998 ; 242)

Orang tua memiliki karakteristik psikologis, dalam
pembinaan anak terutama pada usia prafekcla.h. Komunikesi
orang tua dengan anak memiliki pengarul  ternadap
perkembangan  emosional, dan  kepribadian anak. Untuk
menciptakan generasi yang berbudi pekerti lunur, dari sejak dini
tidaklah mudah tetapi harus melalui penanganan dan pembinaan
sccara profesional, juga menyediakan fasilitas yang cefresentatif
schingga mampu mengembangkan imajinasi dan kreasi anak.

Bagi ibu yang bekerja di luar rumah salah satu alternatif
dengan menitipkan anak di tempat peniiipan.

Tempat Penitipan Anak (TPA) merupakar secbuah solusi
dalarn rangka pembinaan anak balita yang ditinggalkan orang
wanva bekerja dan pola pengasuhnya tetap mempertahankan
aspek pertumbuhan dan perkembangkan Balita. Hal ini sesuai
dengan pendapat Alena K. Agnevora (1991) ; “Bahwa perawatan
yang dilakukan secara berganti antara itbu dan pengasuh lain

tidak akan merugikan anak dibawah 3 wahun.” Jadi dalam hal ini

kelompok bermain atau Tempat Penitipan Anak (TPA) juga



merupakan lingkungan vang dapat digunakan dalam pembinaan
AnaK.

Lahirnya lembaga sosial yang bergerak dibidang jasa sosial
untuk mengasuh dan mendidik anak szlamua ibu bekerja yang
berupa “Tempat I‘eniltipan Anak (TPA)”, nerupakan langkah
positif hal e sesuai dengan  Peraturan Pemerintah Momeor 27
Tahun 1990 pasal 5, menyatakan ; “Tempat Penitipan Anak (TPA)
dan kelompok berm;’lih menjadi kewenangan Departemen Sosial
untuk membinanya.”

Dalam TPA, anak diasuh dan dididik agar memiliki
kemampuan dan keahlian dalam memecahkan masalah melalui
berbagal bentuk simulasi permainan yang tersedia dan mencari
solusi yang terbaik, atav mengajarken anak membueat sirategi
dalam menghadapi  berbagai masalah. Membiasakan sanak
mengambil keputusan sendiri, meningkatkan kemauan berpikir
dan meningkatkan keterampilan interpersonal sekaligus melatih
anak untuk Lateral Thinking atau berpikir untuk melihat
berbagai  kemungkinan  Learning by Playing  (belajar  sambil
bermain), merupakan salah satu ansur pola pendidikan di
Tempat Pendidikan Anak (TPA), proses belajar yang dernikian
jauh lebih  bermanfaat dan bererti bagi ansk, dJdari pada

pendidikan yang menolong, sehingga anak bebas bergerak dan



bermain sesuai dengan  keinginan  dan  kemampuannye,
mengingat anak bukﬁanluh manusia dewasa yang kecil, merzka
punya dunia sendiri dan imajinasi sendiri.

Aktivitas di Tempat Penitipan Anak (TPA) tidak samna
dengan Play Group etau Taman Kanak-kanak yeng hanya
berlangsung selama 2 - 3 jam, sedangkail di TPA, anak dari
selama bersamaan dengan saat ibunya bekerja sampai ibunya
pulang pada siang hari atau sore hari. Adapur pengasuhan dan
penanganannya secara profesional dengan melengkapi bervagai
sarana, termasuk pengasuh yang terdidik, psykclog, dokter,
sosial worker [pekerja sosial), pendidikan dan pengasuh bayi dan
juru rawat. (Petunjuk untuk mendirikan Teinpat Penitipan Anak ;
15G3).

Salah satu Tempat Penitipan Anek (TPAl yang ada di
Palangkaraya yaitu Tempat Penitipan Anak (TPA) “Sinta As1” yang
dikelola oleh Dharma Wanita Propinsi Kalimantar. Tengah bekerja
sama dengan Kanwil Departemen Sosial yang operasionalnya
sejak tanggal 1 Oktober 1993, sesuai Peraturan Pemervintah
Nomor 27 Tahuan 1990.

Di TPA ini anak dilatih bersosialisasi, begitu juga dalam
segl intelektual, akan mendapatkan latihan-latihan, terutamna

kemampuan motorik, seperti melipat, menggunting, memanjat,
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meniti,  lar,  lempar  dan  sebagainva. Dalam merangseng
perkembangan mental telah tersedianya vermeainan edukatif vang
berfungsi  menstimulasi  (merangsang) perumbuvhan  der
perkembangan. Anak dapat tumbuh dan berkembang secara
lebih baik karena ada pengasuh pengganti vang dapat dipercaya.

Khusus bagi ik)ﬁ. TPA "Sinta Asi” memberikan keuntungan
banyak. Diantaranya mengurangi rasa cemas. schingga depet
bekerja  dengan tenang dan hasil yang oplimal, termasuk
mengurangi alasan untuk bolos kerja karena anek. Juga tidak
ketinggalan secara berkala dilaksanakan pemeriksaan kesehatan
anggota ibu penitip. -

Dari berbagai manfaat Tempat Fenitipan Aunak {TFA),
khususnya TPA “Sinta Asi” yang ada di Palangkeraya, sehingga
rmendorong  ibu-ibu  yang bekerja di  kantor banyak yang
menitipkan anak balitanya.

Namun apakah peranan Tempat Penitipan Anak {TPA)
“Sinta Asi” Palangkaraya benar-benar berperan dalam pembinaan
anak balita, sehingga TPA tersebut berfungsi sebagai suirogate
mother  (tokoh pengganti ibu) dalain mengasuh, membina,
merawat den mendidik anak balita selama ibunya bekerja yang

akhirnya pertumbuhan dan perkembangan ansk Balita secara



B.

sk dan  psikis akan tumbuh dan  berkermmbang kearah

pertumbuhan Dalita yang optimal.

Dengan uraian di atas, penulis teriarik untuk mengadakan
scrangkaian  penelitian yang  berjudul @ “PERANAN TEMPAT
PENITIPAN ANAK (TPA) “SINTA ASI” PALANGKAKAYA DALAM
PEMBINAAN ASPEK PERTUMBUHAN PERKEMBANGAN DAN
KICMAMPUAN ANAK USIA BALITA”.

Rumusan Masalah

Derdasarkan latar belakang tersebut di awas, maka yang
menjadi permasalahan pokok dalam masalah-rnasalahh scbagai
berikut ;

1. Aklivitas apa yang dilakukan Tempat Penitipan Anak (TPA)
"Sinta As1” Palangkaraya dalam usaha membantu pencapaian
pertumbuhan dan perkembangan anak usia Balita.

2. Peranan apa yang dilakukan Tempat Penitipan Anak [TPA)
“Sintu Ast” Pa-.slung%lﬂi‘ﬂ;?ﬂ dalam pembin2an anak usia Balita.

3 Paktor apa saja yang mendukung terhadap pembinaan anak
usia  Balita di Tempat Penitipan Anak (TPA) “Sinta  Asi”
Palangkaraya.

4. Faktor apa saja yang menghambat terhadap pembinaan anak
usia Balita di Tempat Penitipan Anak Balita (TPA) “Sinta Asi”

Palangkaraya.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Derdasarkan rumusan di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian adalah ;

1
¢

i~

P.’

Ingin mengetahul aktivitas pembinaan yang dilakukan Tempat
Penttipan Anak (TPA) “Sinta Asi” Palangkaraya dalam usaha
membantu pencapaian perkembangun dan pertumbuhan anak
usia Balita.

Ingin mengetahul peranan Tempat Penitipan Anak {(TPA) “Sinta
Asi” Palangkaraya dalam pembinaan ennk usia Balita.

Ingin mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat Tempat Penitipan Anak (TPA) “Sinte Asi” dalam
melaksanakan pernbinaan anak vsia Balita d Palangkaraya.
Sebagal wahana untuk menambaly pengetabhuan dan wawasan
bagi penecliti serta melatih  daya analisis  dalarn melihat
perspekiif pembinaan Balita yang akan dalang, terutama yang
berkaitan dengan peranan pembinaan untuk mencapai

pertumbuhan dan perkembangan Balita.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk memudahkan mempclajari dan memperoleh

pengeriian-pengertian dalam rumusan judul yang penulis buat.,

maka terlebih dahulu penulis kemukakan istilah-istilah yang

berkaitan dengan judul yang tertera.
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1. Pengertian Peranan

b.

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonceia | “Adalah suatu
yvang jadl bagian yang memegang pimpinan termtama
{terjadinya suatu hal peristiwa) misalnya tenaga ahli dan
buruhpun memegang hal penting di Pembangninan Negara.”
(W.J.S. Poerwadarminto, 1989 ; 735

Soerjono Soekanto, mengatakan ; “Peranan merupakan
aspek dinarnis darl suatu keduduxan vang mencakup tiga
hal, yaitu ;

1) Peranan adalah meliputi norma-norma yang dihvbungkan
dengan posisi atau tempat seseorang daiam masyarakat.
Peranan juga merupakan rangkaian peraturan-peraturan
vang  membimbing  sescorang  dalam  kehwdupan
kemasyarakatan.

2) Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai
organisasi.

3) Peranan dapat juga dikatakan scbagai perilakv individu
yang penting sebagai struktur masyarakai.

(Soerjono Soekanto, 1987 ; 221)

. Agustman dkk. (1987), dalam bukunya “Scsioiogi dan

Antropologi”, peranan adalah ;

Interaksi yang dilakukan oleh individu yang sesuai dengan
statusnya.  Peranan merupakan sckumpulan hak dan
kewajiban yang timbul oleh karena sfacus. individv pada
masyarakat adakalanya mempunyai peran vang banvak,
tetapi yang menjadi ukuran adalali apa yang diniai lebih
tinggi dan dominan.,

(Agustman dkk, 1987 ; 35)
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Dl beberapan pengertian Jdi atas  dapat  dipahami

pernnan  adalah merupakan  alitivitas  pengetahuan  atau

perilaku sescorang dalam rangka mencapail suatu tujuan vang

diharapkan dalam masyarakat.

. Pengeriian Anak

da.

1 dalam Kamus Umum bahasa Indohesia, malah ; Bahwa
anak adalah turunan yang kedua, yaitu manusia masih

kecell. (Poerwadarminto, 1989 ; 19)

. D1 dalam Ensiklopedia Hukum Adat dari Budaya indonesia,

anak adalah ;

Yang mempunyar orang tua, menvrat hukum adat
berkedudukan  sarna  dengan ada  yang tidak sama,
tergantung sistem dan struktur kemasyuarakatan hukum
adat yang bersangkutan.

(Hilman Hadikusumo, 1984 ; 16)

. Di dalam Psykologi Perkembangan, iaiah ;

Anak yaitu masa bayi dan masa kanak kanak yang berumur
antara (0 sampail 6 tahun dengan ciri perkembangan sebagai
berikut ; Belajar berjalan, berbicara, makan makanan padat,
mengenal perbedaan jenis kelamin, menstabilkan fisik dan
belajar berhubungan dengan orang tuanya. tetangga dan
orang-orang lain disekitarnya.

(Havighurt, 1990 ; 24)

Dari beberapa pengertian di utas, Jdapat dipahami yang

dimaksud anak adalah keturunan atsu manusia yang raasih

keall yang berumur antara 0 sampai 5 talun, memgpunyai



orang tua dan mempunyal kedudukan sama sebagaimana

orang dewasa. 5

3. Proses Tumbuh K;::mbﬂng Anak

Dalam proses tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor instrinsik dan ekstrinsik.

»

1) Faktor instriksik merupakan fakior herediter sering disebut
sebagai faktor bawaan, menyangkut proses menjadi matang
(maluranon) dan menyebabkan perubahan atau peringkatan
dimensi fisik pada diri anak. Misalpya pervbahan berat dan
tingei badan, lingkar kepala dan lain-lain. Pectumbuhan
vang  disebabkan  proses  menjadi matang  biasanya
lerganiung pada sifat “gen” sebagai faktor vang meinbawa
stfal keturunan.

2) Faktor eksirinsik meliputi faktor belajar dan latihan melalui
kontak dengan dunia empirik (pengalaman) di pendidikan
formal dan non [ormal.

Adapun faktor instrinsik dan ekstrinsik tersebut anak
Balita mengalami proses tumbuh kXembang dengan ciri-ciri
perkembangan sebagai berikut ;

a. Ciri Perkembangan anak usia O - 2 tahun.

Masa bayi, dimana terjadi perkembangan yang amat

cepal lerutama dari segi fisik dan mental, tinggi dan berat
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badan  bayi  cepat sekali bertambaly  begitu  juga
kemampuannya  di - bidang  motorik  dan pengalaman.
Schelum usia 2 tahun, anak-anak sudah dapat berjalan.
bankan berlarn atau melompat, keseunbangan wbuhnya
makin lama makin baik, namun kemungkinan anak jatuh
menabrak  dan lain sebagainya. Bermoin  merupakan
kegiatan yang menyenangkan anak. dapat mencerdeskan,
dapat mengembangkan alam perasaannyvea, meniperkaya
alam fantasi dan kreativitasnya. Narnun mantaat lain dari
bermain  adalah  untuk  menggembirakan anak sambil
melatih - kemampuan motorik  berikut koodinasi otot-otot
anak,

Dari segi perkembangan mental, anak usia 0 - 2 tahun
crat perkembangannya berbicara dan berbahasa. Disisi lain
bila anak memperoleh kasih sayang aan kelembuwan (love
and tender ‘arr:_r]- dari lingkungan sosielnva, malka daaar-
dasar suatu sikap sosial vang positif telah terbentuk,
proteksi (perlindungan) dan pemanjaan oerlebihan akan
merusak pfvrkumbéngan sikap sosial selanjutnya.

. Ciri Perkembangan anak usia 3 sampai dengan § tahun
(Usia prasckolah) perkembangan fisik terjadi penguatan otot-

otot dan peningkatan kemampuan koordinasi sensc-meotorik,



artinya anak mulan mampu melakakan gerakan yang lebih
hedue don mengatur Kerjasamea antain mata dengan tengan
pland Kakuyi. Hl'f':;'flmi'h'.ll"l dengan penguatan otot kasar dan
tlang wulang, terjadl pula peckembanean dari otor halus
hinpge pada usia prasekolah.

Dari segl .pvrkumbungm'i mental anak Balita roermdiki
rasa npin tahu vang tidak terpueskan mengenai scgala
sesuntu yvang terdapat dan terjaai di sekeliling. Daii segi
Lahasa perbendaharaan katanya sedeh cukup kaya. ditkuati
olch kemampuan membuat kalimat dengan tatae Lahasa
vang  cukup epat. Minat  ierbadap  belajar  dan  ilmuo
poengetabivan sudah mulal dapat dirangsang.

Dart segi perkembangan sosial-cmosional, anak DBalite
sudaby dapat dididik untuk  berdisiplin - walaupun masih
deddrn tantas batas  tertentu,  dan  discsuvaikan  dengan
kempinpaan anak.  Agar pribadi “aku”iva  anak  dapat
berkembang dengan baik, perlu diskui dan dihargai.

Keporcayaein dirinya akarn inulai bertunas oila orang
dewasa member: "support”  (semangat) pada anask  untuk
kedemabianiy o, Anak mulal menunjukkan kebutuhan untuk

berkowan, saal penanaman norma sosial pada usia 3-5
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tahhun  merupakan usia dimana anak dapat dilatih
membedakan baik dan buruk.

(Petunjuk Tekhnis Penyelenggaraan TPA, 6)

3. Fase-Fase Perkembangan Anak

.

b.

Aristoteles bahwa perkembangan anak secare jasmaniah

dapat dibedakan sebagai berikut ; .

1) Fase 0-7 tahun, disebut masa kecil sebe gaimana bermain,

2) Fase 7-14 tahun, masa kanak kanak belajar atau mausa
sekolah.

3) Fase 14-21 tahun, masa remaja atuu pubertas, masa
peralihan dari anak-anak menjadi remaia.

Chorlotte Buhler, yang berorientasi pada perkembangan jiwa

anak terbagi pada beberapa fase, yaitu ;

1) Fase pertama D - 1 tahun, masa menghayaﬁ obyek luar
diri sendiri dan melatih fungsi-fungsinya.

2) Fase kedua 2 - 4 tahun, masa pengenalan dunia obyvektif
diluar diri sqlidiri serta menghayati subyektir.

3) I'ase ketiga 5 - 8 tahun, masa sosialisasi anak, pada masa
ini anak memasuki masyarakat luar.

4) Fase keempat 8 - 10 tahun, masa sekolah dan mencapai

obyektifitas tinggi.
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Johann Amos Comenius membert periode perkembangan

anak sceara didakts sebagai berigut ;

1) Tahun pertama 0 - 6 tahun, disebut penode ibu karena
hampir semua bimbingan  peadidikan  berlungsung o
tangan keluarga,

2) Usia 6 - 12 tahun, disebut musa gekolah, karena pada
periode i anak  baru  mampu mengbayati  setiap
pengalaman dan pergantian banasa sendiri.

3) Usta 12 16 tauh, anak mulai diajarkan bahasa iatin,
sebagal bahasa kebudayaan yang dianggap kaya.

Dari beberapa pendapat di ates, dapat dipahami anak

adalah  individu  yang tahap perkembangan  mempunyai

peranan, pikiran kehendak sendiri dun selurubnyva merupaken

totalitas psvkis dan sifat-sifat yang Lerlainan pada tiap-tiap

perkembangan,

d.

1. Pengertuan Pembinaan

Di dalam kamus Umum bahasa Indonesia, pemtbinaan
adalah ;

"Suatu proses, perbuatan, cara merbina dan sebagainya.
usaha, nndakan, dan kegiatan yang dilakukan secara
birdava guna dan berhasil guna untuk memperoleh yang
baik”

(Depdikbud, 1089 : 243)
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b. Mangun Hardjana dalam bukunya “Pembinaan dan arti
Motode:, Pembinaan adalah
“Suatn proses  belajar dengan  melepaskan hal-kal yang
sudah dinilikt darnn mempelsyan hal-hal yang baru yang
belum  dimiliki dengan  tujuan  membantu  orang yang
menyalaminya, untuk membentuk dan mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan yang ovaru untuk mencaovai

tujuan hidup dan kerja vang sedang dijalani secara efektif.
(A, Mangun ilardjana, 1991 ; 12)

.

Dary pendapat  di atas, dapac dipahami  pembinaan
adadah merupakan suatu proses kegiatan yang terencana lan
terprogram yvang dilakukan secara sader, eger becdaya guna
dan berhasil guna kecakapan tertentu sebagai bekal hidupnya
puna memperoleh hasil yang semakin baik,

Peranan Tempal  Penitipan  Anak  (TPA) “Sinta Asi” dalam

pembimaan Anak Usia Balita.

a. Pengertian (TPA) ialah 3 “Lernbaga kesejahteraan gosial yang
memberikan pelayanan pengganti berupa  asuhan,
perawatan dan pendidikan bagl anak Balita selama ditinggal
ibunva bekerja. Disamping  itu TFA  juga memberikan
konsultas: dan bimbingan kesejahteraan keluarga kepada
tbu-ibu penitip, terutama mengenar maseial anak yang
ditiipkan™.

(Petunjuk untuk mendirikan Tempat Penidpon Anak TPA

1001
ll'J.-1~JJ
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Dian pengertian di atas, dapat  dipasharal peranan
Tempat penitipan Anak (TPA] adalah aktivitas pemenuhan
kebutuhan  anuk  akan  rawailan, asulian. penyediaan
berbagai  fasilitas  bermain  dan  pendidikan  prasekolal,
selama ditinggal ibu bekerja.

Adapun syarat-syarat p(:‘I‘lﬂI‘il’TlElall anak titipan yaitu ;
i) Anak berusia 3 bulan sampai 5 tehun yvang ibunya

bekerja, Sedangkan di rumah tidak ada yang menjaga dan
MErHWRE Y,

2) Anuk dan orang tua seha.

3 Anak  udak mvngulumi kecacatan  yang memerlukan
perawaian khusus,

I) Orang tua sanggup memenuhi tata Lertib yang ada.
(Petunjuk  Tehnis  Penyelenggaraan TPA  ‘Sinta  Asi”,
1093/ 1994:7)

Fujuan tempat Penitpan Anak (TPA) “Sinta Asi” vaitu ;

1) Anak terhindar kemungkinan kurang asahanriyva karcna
ada pengasuh pengganti yang dapat dipercaya.

) Anak dapat tumbuh dan berkembang secara baik karena
adanya layanan-layanan yang mungkin sulit diluksanakan
di rumal,

3) Ibu dapal bekerja dengan tenang dan icbib produktif.



1) Wawasan 1bu  rmengenai tumbuvh kembang anak nsia
Balita secta késejuhteraan keluarga meniadi lebili luas.

sSasaran

Adapun sasuran Termpat Penitipan Anak {TPA) “Sinta
Ast” vantu para ibu pekerja, baik di instansi pemerintah
maupun swasta yang memiliki anak Beulite dan di rumah
tidak ada pengasuh yang dapar dipereaya dengan perincian
sebagin berikut ;
1) Ibu pekerja di kantor formal sebagai Pegawai Negeri.
2) Ibu pekerja di kantor formal sebagei Pegawai swasta.
1} Ibu pekerja di perusahaan.

1) 1bu pekerja di perkebunan.

6. Aktivitas vang  dilaksanakan Tempat Penitipan Anak (I'PA)

sinta Asi” dalam pembinaan  aspek  pertumbuhan.

perkembangan, dan kemampuan anag usia Daiila,

Beberapa hal yang perlu diperhatikan petugas sebelum

membertkan aktivitas pembinaan kepada anak Daiita, para

petugas memahami mengenal waktu mereka selama berada di

Fempat Penitipan Anak (TPA) sebagai berikut ;

Anak anak usia Balita di Tempat Fenitipan Anak (TPA) dari
pagl sampal dengan siang hari. yang disesnaikan dengun
roidisi masing masing kantor.

Ihhar dan siklus kehidupan sehari-hart ada'ah waktu vane
- >

sangal  baik  untuk menerima pelayenan atau  kegiutan
mengasuh anak Balita.
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. Kehidupan v Tempat Penitipan Anak (TPA) berlangsung
setiap han atau secara rutin,

(Petunjuk Teknis Penyelenggaraaa Tempal Penitipan Anak
(TPA), 1092 ¢ 10)

Dari  penjelasan di  atas dapat Jdipahami, akuovitas
Pembinaan yang dilakcanakan di Tempat Pemntipan Anak (TPA)
adalah sebagean berikut ;

a. Kegiatan [bu Anak (KIA) yang baik

Uniuk meningkatkan perkemmbangan dan pertumbuhan
balita ke arah optimal dilaksanakan peayuluhan ientang gizi
dan makanan  terbaik  Balita, dimana A8l cukup
mengandung zat zat makanan vang diperlukan. Dalam ASI
sudah terdapat bahan-bahan anii body yang berasal dari
tbu, sehingga _éatbat mempertahankan bayi dari beberapa
jenis penyakil.

Temperatur ASI sesuai dengan temperotur bayi, karena
ASI jarang sekali berhubungan dengan udara luar. Dengan
ASL akan mempererat kasih sayang ibu terhadap anak.

v Monitoring pertumbuhan dan perkembangan Balita dengan
kartu catatan pribadi anak dalarn rangka penjaringan Balita
vang Kurang giz.

Perturnbuban  Balita dapat dilaporkan setiao bulan

pada orang 1ua penitip, bila Balite kurang perkembangan

kemampuanuya, maka becbagai catarare dan savan uniuk



memndak  lanjuti pembinasn di rumah  tangga masing-
masing.

Perbatkan  makanan  tambahan  menu  seimbang  den
pendidikan.

Mietketnan anak Balita nkan mempenyaruha
pertembuhan, terutama jasmani yang ditandai cleh edanya

*
periambahan berat badan sebagai hasil pertarnbaban sel-sel
tubuhnya, hal ini tidak merata pada setiop anak  dan
tergantung puda makanan dan gizi vang diierima.

Perturnbu ilmn ndak  hanya  ditinjau dari segl
pertumbuhan sel-sel  tubuhnva, juge susunan  ototnva
koordinas, arntaia kesanggupan JHsmant dengan
perkembangan rohani dan intelegensinyn serta ketahanan
tubuh dalum menyesuaikan dengan berbagai keadaarn.
{Peranan Gizy dalam Permbangunan Nusional, 1986, 13)

Beberapa fakior yang dapat dililiat pihak keluarga deiam

aspek kemampuan, perkembangan dan pertumbuahan anak,

ada beberapa ketentuan sebagai bertkat

Feadaonn kesehatan
) Berat budan.

_}} “! H;’-ui }}I'lf Ii'l”\.

) Lingkaran kepala.
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) Memberikan rujukan anak sakit ke Puskxesmas Pembontu.,
1) Pemeriksaan tbu masa bifas dan menyusul,
6) Pencoatan dan pelaporan scrta penanggulangan anak

yang Lk mau menyusul.

. Pola asuh di tempat Penitipan Anak (TPA), sebagai berikut ;

D) Pemberian minuman/susu/snack

2) Pemberian makanan/buah-buahan

1) Menidurkan sesuai jam tidur

U Eebersibion anak dijaga waktu makan

1) Menjagn anak oanak wakiu bermein di haloman terbuka

0) Melauh anak yang lambat perkembangannya

Kegiatun bimbingan sosial pendiaikan, yaitu ;

1) Belajar menyanyi, berhitung, menggambar dan bermain
dengan kreatf

1) Mengajarkan berdo’a sebelum makan

3) Senarn si Buyung diwakru pagi hati

Kemarmpuan dasar umurn ;

1) Koutak sosial

2) Penyesuatan diri

3) Kesetimkawanan/kerjasama

1) Sopan santun



1) Kebersthan/kerapian

0} Keberinn

7) Kemauan

8) Tanggung jawab
Kemampuan dasar khusus

D) Pengenalan rasa kebangsaan
2) Daya ingat

5) sl

1) Kreativiias

5) Ketelitian

(:) ijjt‘f’iﬂli’lil‘.‘iit}‘t?{:!'(“il;{up

7) Mengenal konsep besar, kecil, tingg:!, rendah
6) Mengenal konsep waktu

9) Menggambar dan menulis

) Melipat, menggantung dan merckat

11) Menyanyi dan menari

Kemampuan dasar motorik ;

L} Penggunaun fungsi panca indra

) Penggunaan fungsi dari jari ke jari

1) Menggunakan fungsi kaki

1) Keseimbangan badan
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g, megiatan rekreasi, berupa

1) Julan jatan dengan semua anak di tempat Penitipun Anek
*Sinta Asi”,

2) Untuk menjaga mutu kehidupar yvang merupakan karunia
Allnh, muoka wajib disyukuri dengan jalan memenuni
anggota Lubuh termasuk pemberfaln gizi yong cukop.
(Buku Perunjuk Teknis Penyelenggaraan TPA, 1992 ; 24)

ffaktor faktor vang mendukung dan menghambat Terpat

Penitipan Anak  (TPA)  “Sinta Aci” Palangkaraya calatn

permnbinaan anak usia balita.

a. Faktor Pendukung

1) Bantuan moril sepenuhnya dari Bapak Gubernur, Wakil
Gubernur, Kakanwail Depsos, Kohanwil/Kadinkes Dati [
Kalimanian Tengah, Kepala Dinas PU Tingkat | dan Kepala
Dinas Perhubungan Tingkat il Kalimantan Tengah.

2) Bantuan {iun:-,: dart BKBS Propinst Kahmeaiitan Tengah dan
Unit/Sub Unit Dharma Wanita Propinsi  Kalimaatan
Fengzan,

4) Bantuan dari Kepala Dolog Propinsi Kalirmanian Tengah.,

1) Mempereepat proses sosialisasi
Dadeen had ol si Balita terlibat langsung dalam pernainan

bersama (play group), maka secara perluhan anak akan



twhu dan pandai berhubungan dengan anak-anak vang

lain, tentu sangat beda anak yany tidak berada dalam

TPA. Karenas mereka hanya bermnain asrdiri dan menontnn

sifanya tanpa ada kelompok k2cil bermuin (peer proup)

dutam lingkungan tiap harinyea.

) Progra- program TEA depa INENEeITDRLIGEAT

kemampuan intelektual anak.

Mengingat fase usia anak Dalita ada'ash dunia bermain,
mauka  progrom-program  T'PA  sangot  relevan  deagan
prinsip prinsip perkembangan anuk terutama  masalah
mtelekiuninyva. - Dalam  hal  ini anak  sering  diajari
bagaimana  menentukan  pilihan, memecahkan masalab
dan  sirategd,  berpikir  dengan  melihat  berbagal
ketnungkinen {lateral thinking).

ltkonominya/biaya

Dalam  hal  in1 orang tua  udak dicepolkan  datam
penyisipan uang untuk baby sisier, juru rawat, psvkiater
dan  dokter anak yang sifawmya neroranguan, dan
pembelinn sarana bermain karena di TPA tersedia.
Ditangani lenaga yang profesional

Lniuk  mengani  tenaga  pengosuh dan edakasi yang

memenubl syarat dengan penguasaan daiam berbagati hal
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v berkenann psykologt anali. perkembangen  dan
poertumbuban anak, perkembangan jiwa dan emosi anag
Balita,  mnka TPA melibatkan  beberapa tenaga  ahii,
lermasuk  psykologi, dokter, sosial worker, perawaf,
pendidikan dan pengasuh bayi dar jure rawat.
Representatifnya fasilitas bagl si Balia

Di TPA bunyak dijumpsai sarann yang sangal menunjang
kreativitas anak, mulai dari boneka, alat-alat perkakas,
robol robot dan Jain-lain, Juga kita jumpal  beroagat
ruangan bangunan dengan faslitas miany belajar, ruang
bermann, ruang bdur, dan ruoang isolasi bagl anak yang
kurang schat, halaman bebas nntuk menghirup udara
dan perlengkapan asrama.

Menghindarkan anak dar terlamivainyia  pertambubion
dan perkembangan.

Dalarn hal int, TPA memberikan pemenuhar kebutuhan
jpsmani antara lain pemberian makanan, minuman yang
bergizl,  pengawasan keschutan oleh dokter dan para
moedis termasuk imumsasi. Juyn dilaksenakan
penimbungan berat badan, perrperian obat obatan ringan
serta vilamin dan olahraga. Adapun kebutuhan rohani

detr sosind anak dibertkan asuhan dan oimbingan sesuail
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dengan rarvaf perkembangan usin anak dengan pemberian
perhatian rasa  kasih sayang scrta wibawa dari para
petugas dan terkreasi,

J Memberi motivast kepada masyarakat dalam pentingnyw
layanan kesejahteraan sosial bagl 1bu pekerja dan wanak

Balita dalam rangka meningkatkan kesejanteraan sosal.

11) Membantu ibu ibu dapat bekerja dengan prestasi yang
optimal.
Bahwa kehadiran TPA akan banyalc membantu bagi para
ibu ibu yang bekerja untuk merawat dan mengasuh
anaknya vang masih Balita. Sehingga ibu vang berada di
ternpal kerja tidak rasa was-was dar kbhawatir terjadi
sesuatu pada anaknya, juga mengurangi kebiasaan bolos
kerja Karena alasan anak.

b. Faktor Penghambat

1) Gedung TPA hanya berkapasitas 20 tempat tidur, padahal
masih banyak raercka yang ingin menitipkan anaknya di
THA.

2) Seharusnya ruang tidur bayi dan anak terpisah.

5) Ruang  bermain gan  belajar jadi satu  dengan ruang
makan.

1) TPA belum mempunyai Kamar 1solasi



5 Alat permainan APE banyak vang hilang/rusak karena
sudah lami

6H) Belum ada box untuk anak umur 8 bulan sampai dengan
{oaabn,

7} Pagar besi di depan gedung jarang sekeli schingga anak

-~

dapat keluar biarpun sudah dikuncis
8) Peralatan bermain dan belajar mesih karang.
U) Honor pengasuh masih di bawah Upah Minimum Regional
(UMP)
[Lapuran Kegiatan Tempat Penitipan Anak (TPA) “Sinta Asi”,
1993 1997)
I. Konsep Pengukuran
1. Pepinan Tempat  Penitipan Anak (TPA) “Sinta Asi” dalam
poriinaan anak usia Balita, vaitu ;
Akivitas yang dilakukan oleh ibu vetugas TPA denyan maksud
memaenuhl kebutuhan anak Balira #ken rawatan, asuhan dan
pendidikan, karena setiap hari terpaksa harus berpisah dari
pum U500 sampad dengan 14,00 WIB, karena ibu bekerja di
s s pemerintah atau awasta,  dengan tujuars
menghindarkan anak darr kurangnya perkeinbangan jasmani.

roliani dan sosial sclama satu tahun 1998 /1698,
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Adapun xegratan  pembinaan Toempatl Penitipan . Anak
(TEA} “Sinta Asi™ dari aspek perkembacgsn, pertuimbuhan dan
kemampuan Bohta sebagail berikot ;
a. BReadaan i‘-:'.':-,r'i'u‘.t_l[id_.ll
1) Melnksnnakan pengukuran pertumbuhan dan
perkembangan berat badan, unggi ijﬁudun, lingxar kepala

ditlam tiap bulannya, masing masing ;

Katagor: Skor
o) Tiga kah atau lebih 3
b Dua kall 2
¢} Saru kali ]
di Tiduk pernuah 0

Z) Perawalan pemberian obat-obaten ringan oleh pare medis |
sertamemberikan  rujukan  anak  sakii,  aalam  dap

mingeunya, masing -mesing ;

Katagori Skor
a) Tiga kall artau lebih 3
v PDua kali 2
e) Satu kali 1
oy Tidar pernah 0

) Penraunan dan pelaporan serna penanggulangan anak

vang ik menvusy dalam tiap bulannya inasing masiag ;
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Kedagr . Skor
) Tiga kali ataw lebih 3
b Do koh 2
¢) Satu kah 1
dj Tdak pernah G

b. Pola asuh di Tempat Penitipan Anak (TPA) setagai berikut
1) Pembersin minuman/susu/snack, pembenan malianan-

buuh- bunhan dalam tap minggunyi, masing masing ;

Kartapor: Skor
a) Tioa kalt nau lebih 3
) Dy warh 2
¢} Duiu kalt 1
) Tidnk pernah 9]

2y Memperhatikan  jam  udur, kebersihan anak. menjaga
anak wakiu makan dan menioga anak waktu bermain

ditirny thap harinya, masing-masing

Katagor Skor
a) Seluiu memperhatkan 3
b} kodang kadang 2
c) Jika ingat 1

o) Tidak pernah O



) Melanh anak yang lambar perkembangannya. delam tap

Restitivat, 1:‘;;{5:5:13-masing .

Kantpigror Skor
o T kall atau febih 3
by 1 hae kah | 2
t ol kal % 1
ot ik I\:t'.-'r'u;-:i‘: Q]

Regiatan bimbingan sosial pendidikan, meliputi

1) Belajar menyanyi, berhitung, menggambar dan bermam
dengan kreotfl dalam tiap minggupys, masing-masing
Ratagori 3kor

a) Tiga kall atau lebib

)

b Dun kali

[0

e Sutu kadl

—

A Tidak pernah O
2) Mengujarkan  berdo’'a  sebelum  makar,  dalam  uap

minggunya, masing masing .

Kuawagor: Skor
a) Tiga kah atau lebih 3
b) Dua kali 2
o1 Satu kali 1

i) Tidak pernah 0



N Medaksanogan senam si PBuvung dowakiu pagd harn, dalam
Crdy Lot yer, MASINE Masing -
Kot _ Skor
a) Tiga kali atau lebih 3
by Do kali 2
¢) Satu kali N ]
dj Tidak pernah 0
. Hemampuann dasar umurmn, anak belajar tentang tata cara
kontak  eosiml. nenyesunian dirn atan keriasama,  sopan

suntun, keversihan/Keraplan, heberaman Xewmauan, dan

ingoeung iawanh dalam tap minggunya, masing-rasing ;

Kaatiagart Skor
ty ek ataw lebih 3
g baue lah £

o) S kenb 1
di Trduk pernah 0
¢, Kemampuan dasar khusus ;
1) Anak dikenatkan rasa kebangsaan, aaam Hap iningygunya,
MEASING IMREing ;
malipor Skor
a) Tiga kah artau lebih 3

by Dua kah 2
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o Sadu keth I
dj Tidak pernah 2

2y Melaith daya ingat, inisiatil kreavifitas, ketelitian dan
berbahasa atau bercakap, dalam tiap minggunya, masing-

MasHIgE |

Kittagen . Skor
o e kol ataig lebnh 3
D Dua kel 2
) Satu kali __ ' ]
d) Tiduk pernah O

1) Mengenalkan dan mengajarkan pada anak tentang konsep
besar, keeil, tinggl, rendeh dun merekal dalam  uap
Minggunya, masing masing ;

Keotagord Skor

af Tiga kol wau lebin a3

]

=ai kab |

d] Trink pernab 0
) Mengaiorkan pada anak bernyanyi, menari, mencccokkar
garnbar dalam tap minggunya, masing-masing ;
Rotapornr Skor

a) Tiga kall snau lebih 3



) 1 duee kol 4
c Sata kali i
O

up hiaak pernab
Remwampuan dasar motorik
1)

Anek dhagarkan duan dikenalkan penggunaan fungsi punca

mdera, jur jant dan fungsi kaki, dydam dap ninggunva,

MosINg masing ;

Katagors Skor
f) Tign kol sivaw lebih 3
Ly Duer Kaly 2
¢) Satu kol i

0

i Tiduk pernah

2) Melauh anak dalam menyeimbangkan baden, daiam tap

minggunya, masing-masing ;

Ketagnr Skor
2 P kol nwau lebih 3
bt ua kah 2
v Sulu kah 1

N

d} Tidak pernah

- KRegnatan rekreasi, meliputi ¢
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) Mengapnk galan julan dengan semua anok 1PA di tempet -
tempal vang  welah ditentukan, dalam  tiap bulannye,

(OIS IMASHYS

i\'a.llngut’i Skor
a) Mg kah i'll?';l! lebih 5
Ly Do kadi - 2
¢) Satu ki 1
d} Tidak pernah 0

2) Melakukan, melaksanakan pemberinn g1zl yang cukup

kepuda anak dalam tap minggunya, ma: ing rusing |

Kintagor . Skor

a) Tig kalr atau lebih 2

b) Dua kali 2

¢) Satu kuli 1

d) Tidak pernah 0

TABEL 1
INTERVAL NILAI

“ NikAl _I' KATAGURI | SKOGR. T
| V219 ..z,;-s.»;'i’  Tinggi sekati ! T A _
i |
2 LY 418 Tinggn j 3 }
i ) !

3 .19 .68 r Sedany 2 :r
4 Q.04 1,18 : Reinduh .' 1 ,
R S



BAB 1
BAHAN DAN METODE
A Bahan dan Macam Data yang Digunakan
Gudae penelitian ink akan diguiakan beberapes daw den
ficrtaas vioy volevan, yang selanjuamya diowh diumalisa sesuaai
dengan langrah dan prosedur yang telah ditentuban.
Adapun denis dala yang dikumpulkan terdiri darm data
primer dan data skunder
Pobata Primer. vaitu data yang  diperoleh den  digali  dari

woctornngan alew informasi-informasi yang berasal daci Ketue

e TPA Kevwa Pelaksana Hariun TEA, paro icu penifip,

Lonk melondul observasi, wawancara maupun  angko, yang

mehiput ;

o Aktivites pembinaan yang dilakukan oleh Lembaga Tempat
Pemmpan Anak {TPA) “Sinta As1” Pulungkaraya Kalirnantan
Tengah.

b. Hasil yang dicapai Lembaga Temrat Penitipan Anak (TPA)
TSt Asi® o vang dikeloln Dharma Wanita  Propinsi
Kahimantan Tengah dari tahvun 1963 1907,

4o Uuta Skunder. bahan ini diperoleh darl berbagai bahan

sacaan, rulisan ralisan, dokumen dokumen dan teratur yang



adin hubungannve dengan masalah yang akan diteliti vang

inchipaii

@) Sepurah beedirinya Tempat Penitipan Annk (TPAY “Sinta Asi”
Padanpkarayu.,

b umbah ek berdasarkan tingkat omues don jenis Kelamin.

¢ Fasilas dan sarana tempan penitipstn dnak “Sinta Asi”
Palangkarava

¢y Dallar nama crang wua penitip

o) Tingkat pendidikan orang tua penitis

Senis alal permainan anak di TPA “Sinca Asi” Janangkaraya

u) Pengurus TPA “Sinta Asi” Palangkaraya

te) Veluksana | i} TP Sinta Asi” Palangkernve

) deuis apama Tbhu penitip  Dalite  di TPA  *Sinta  Asi”
Patangkarayi

)oduminh anak yaog  telah  dibina di TPA  *Sima Asi”
Palnngkaraya

) Jlinlan ibu yang pernah mendapat irnumsas

) Perkembangan anak balita deri tatiun ke tannn berdasarkan
iuiniah bollta vang masuek di TPA *Sinta Asi® ‘alangkarava

i Daftir Gaventariz barang di TPA “Sinta Asi” Palangkareve

i hepiodan Manggemen dan adminisirs i Pele v
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o) Grafik kenaikon uran bulanan dadann tiap adhon,

. it :,uduh;«gi Peodclitian

1. Tekntk Penertican Contoh

v dengon fokasr penelutan vang wluh ditetapkan
gt Keluwrahan Langkal Keeamatan  Fahandur Koramadya
Ctiangkaraya. Sebiggamana penulis ketatus welaiul ovservag)
pendohuluan, brhwa di Kotamadya Paiangkarava pemeriniah

?

v vunernot dalim bal irg Dharmea Warus cerusaha arauk
mengmins  anak ."riz'n":' kurangnya  perawstan, nsuhan dan
kebutulety mukunan  sehari-hari, kasih sayvang thu  yang
chrpertukan anak.
de POprlins

Adpaun vang menjadi populast dalam  penelitian ini
adalun peagurusun pelaksuna TPA *Sinw Asi™ Palungraraya
sty berjunlah 10 orang den  pelaksana hariman vang
berjuanials 9 orung. Jadi kesciuruhan dari pengurus TPA
et AT Palengkarayva adalah 19 orang, drrampah dengan
diegol Lou peniap scbanvak S1ovrang serte unak vabg

tntirkan perjuminh 32 orang,
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TR e

Wb L'\ulill}!l-‘l Aetdern t_,'.‘l.".l\‘iili.’.lll ilii, dil*:l.ﬁ}“’l’diﬂ
dergan memperumbangkan sifar aan dinpgkar homogenicas
serie ko dbay o maka penalis menggunokan wknik
“oandorn e penelitinn populast”

Scdunpkan besurnys  sampe!

diqvapkan H2 % dard
oy populast aebanyak 82 orang. Penetaran samnel

crocbigy dlanpgeyp sah dan welah mocmopund syarat, sesugd

Aenpern oedogeat IR, Suharsim: Asleante vang menyaraga

TR L
ST maka aputnla subyeknyos kurang dan 100, ok
iebih baik diambil semua C;vhmwa 1 penclitiannva
incrupakan C penelittan popalasit. Sclonjulnya ke

stk Ry besar dapat c.l..rr'ln! antara 10 - 15 % atau
febith "
iSabarsimi Ankunto, 1992 @ 107

that jumbuh 'sempel schanyak 50 orang di atas dengun
BUrCEa sepagm verikut g
TABEL 2

ALADAAN nAMPEL DI TEMPAT PENITIFPAN ANAK (TPA)
“SINTA ASI” PALANGIHARAYA

NC | JENIS | POPULASI | BAHP'FL

pre - — = S S — camts e e

{ Penparus Pelaksana c L0 orang 0 10 orang
Peneurus Harman TPA 9 orang; ' 9 orang !
ihie peninp 3 orang 51 orang

4 ‘m..K \«m pditnipkan | 34 orang | orang

MLAK | 82 oraag 50 U:'qn;, i
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2 Tvkmk Pengumpalan Data

Adapun  dalam  pengumpulan  data mutiak - yang

RO I YT

adaioh obseryvasg wawsaneavi,,  angket  dan

" 1?&‘.”f\_!‘illil.‘~.i‘

G aherrtreen

Raesangan

maanugn

ey

W BEELS BIR PR

mninrmast

[ 8 SR 251

digunokan untuk mengamati secora langsuvng di
untuk memperolen dote mpnperal kondisi fisik

non hisik,  keadann  Balita,  lawar belakang

g1 oorang wa penitip dun siiuasi fiogkungan TPA

T Painngkaraya.
atnu wawanara, digunakan antuk mendapatkan

socara langsung  darl responden mengojukan

L pertanyaan yvang berhaitan  dengan  penelitian

dun sitainva terarah dan tidak ceraran. Data yang ingin

Garl wawdaneara ing mebiputi @

vang dilakukan Pelagsana Hartas Tempat

Penitipan Anak (TPA) “Sinta Asi” Palangkaruya.

koordinasi  yang dilakuvkan  peagurus  untuk

pengemnoangan Tempat penitipan.

1
’,' 1
AT AT S

M I L |

rostorn presiast yang  telah dicapal Tempat  Peamtipaa

i) Tsanta AstT Palangkacnya,

LA

tikioo pendukung dan peaghoembatl lerabaga sosial

ditbiam mengopiimalkan peiayanannya.



cCtutione s ertopnt kemungkinao dien kendele kendala
Pt tnbaangan di masa e ot .

o) Hitmnns rrospek Vempar Periupar Anak “Sinto Asi”

vitu tekmik vang digunakan urouk meaggal dava
Gl cespoaden dengan mengajuson , delias pertanyaan

rertais yang dibagikan kepada sewurub vesponden upwak

Vinlam hal int meliput aspek perkemban,wn, pertumbuhan

ik Ra Seanpbaat Babe vang wecakop sebagal boerigut

W LU R OIS DT BIOTRE e

b Pomiembahion dan perkembangan nnggs badan
¢b Perisimbuhogn dan perkemeangan lwkaran gepala,
2} Kemarmpuan “f:l:::.lar' urnurm
aib Penvesusien dirt anak bala e hogkangen Tenspat

Pernlipan Aaak (TPA) *Sinta Asi

¥

Dibenclia kaWianan sosual/kerjasaaa

B et riinicill

1

P padin Adatal Khdsus

L B I R R B A e | kiftii'{nj{h:]ul'i



Ly Kearitan anad deiam menggonakan monnan

cb et o dadam mongenali Uarriannya

i Kemoanpuan menyanvi

e Antan ticngenal Koosep wakio

Koo puaon dasar motaortl

e

"ot e R Tuiest panes Lodier a
E N . &

b Sbpepeogsgiab o Fanse) pet e

ST (IR SRR SR !'-.u‘lgsi kot

IR L R R AR R BB AT G }..‘!lt'ia'l.!l

1 Mengeinkan penyuluhan

vabenzion v ditukukan tert

Lrerars iss o keschadan tou balile

e Ve fessan thu masn nifas

sovaan dun pelaiporan

sebini bt thigunukan untuk mendapuaike

Polurmen dakumen,  talisan tutisen

dengsn peneiilonn,  dantara

luin

ALK

vong

Kiniedamnn

widag 1ha periap

yong tidex

[ ¢ fog 1)

nodata meladul

bierhubunoen

pakes B 0> 9 51

(

1
14

n

prasaraag, siruklur orgonisasi tempat Fenitipan anak *Sinta
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shoprik dessandarhiin Data
prosos pengoiaiin data g eed aikieniakio, taaka
P w e b bl g s LT ) AT ko eiletkeod oo . I’tg;Iﬁr‘Hl'ﬁH MErRrer

-

ooyt Dhes Muaruka (1980 sebragan perikual

bedpomg, oty kegmatan mengansaisa cata lengun melaknigaa

penpecekn: eripdap kemungkinan hesalattian pengisian

aanivar pertanyaan atau ketidak-serasian mormasy,

Conding, mengkode data wdalah membuai karagor! jwaban

conpondon dan leratama pertanyaan  dart angkst  vang
mrtichivey tnusing-masing katagor dibert xode aoagh.
iy, setelah  editing,  ecdive,  dilakukan  proacs

proyusunan data daelam bentak abd berdasackan

klacHiliel  coma menghitungma  dalam frekuens:  dan

prameakias, stinigea tersusan data vang koakriv.

>

nimbuat annlisa  sebagal  dusar  penurikan

wesimpetan saag dibuat Jdalam semiuk wralan gap

LU b sdata
Toekinds anadisa data yang digunakan dalorm ponelitian ol

gy wena el berikat g
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A ERRETEE B B TR TS g PR IR

Medisg o '.ili;.{unah;-m unluk  rmermperoieh gamoarai
Hau pengeroan vang bersifat umarm den reiatii menyelnruh
ceniaogy porok permasalahgn yang diteliti,
ynahn Takesonom

Anchsa i merupakan lebth lopjal sebingga febih rinei
tun mendalam. Pada analisa vl pokok permasalianan yang
ditetapkan terbales pada  domein-domein tertentu yanyg
sangat berguns untuk menjelaskan nokok yang menjadi
susarun peneliian daa menunjukkan sarahlur merneingo
misting masing  domain,  dengan menghimpun  alemen
Clemice vieng, samy G suatu domain.
‘nntisa Komponensional

el analisa ini pengorganisasian kontras  antera
clemen dainm domain, aimana masing masing eiemen Aari
s doning diselesatkan denguan analisis homponensional,
schingga dipernleh pengertian vang menveluruh, rinei dan

nondsanm vang diperoleh dart observasi dan wawanrcara.

Anabiza wema ani adalah anausa yang berguna uawk
Smkinn tema tema Yang menjeima serara kesaluruhan

coiteoatniab duomain, Hal oine beraru analisis | tema
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merupakan Gapaya untuk mencan kejelasun gura
mengintegrasikan antara domain vang ada yang biasanya
dinaut pada teori dan literatur yane melacak kesesuian
dadam lenomena di iap-cmg:-m,
Hegn analisa domain, taksonomi dan komroonensional
dilakukar  pada  saat  pengumpulan -data di  lapangen,
sodingenn anahisa tema dilakukan  setelah kegiatan

mengurmpulkon data di lapangan.



BAB 1II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENILITIAR

A. Sejarah Berdirinya Tempat Penitipan Anak (TPA) “Sinta Asgi”
Palangkaraya

Secirs histonis, asal mula didirikanaya Tempat Penitipan
Anak "Sinta Ast” © Palangkaraye, bermula dari rasa peduli
Lerhadap penungnya peningkatan pertumbuhan dan
perkembangan Balita yang kelak sebagai penerus bangsa juga
dalum antisipasi pembangunan modernisust masvarakat yang
berpengaruh besar terhadap perluasan kesermpatan kerja bagi
ibu rumah tangga dalam rangka mengembangkan diri maupun
menambah penghasilan keluarga untuk memenuhi kebutuhan
hidup vang semakin meningkat.

Permasalahan vang ada bagi waniiz pekerja yang berada di
cota Pudangkaraya, baik di instansi swasta Jdan negeri. yaitu
datam pengasuhan dan perawatan anal Balita. Karena sulitnya
memperoleh pengasuh pengganu yang dapet diparcaya selagi iou
bekerja

Dengan adanya Rakernas Menteri Negara urusan Peranaa
Wanita dan departemen terkait dengan organisasi wanjta dalamn
pembangunan bangsa yang dilaksanakan taunggol 12 sampai 13

Januan 1993, di Cipayung Dogor, yang membahas pentingnya
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keocrndann Tempat Penitipan Anak TPA) saat ini. Xemudian

Mirabauan BDapak Wakil Gubernur Kepala Daerabh Tingkat |

Kahmanian Tengah dan tekad yang kuei dari Dharma Wanita

Mropins: Kalimantan  Tengah, maka dilaksanakan berdirinya

Tempal Pemnnpan Anak {TPA) dengan nama “Sinta Asi”.
Keterbatusan  sarana  dan  prasarang pada  wanggal 12

Apusius 1990, dilaksanakan rapet koodinasi P2W  Prepinsi

Kodimantan Tengah yang dipimpin oleh Wakil Gubernur tenrang

peapoperasanaian Tempat Peniupan Anex ('PA) "Sinta Asi”. Dan

rapal yang kedua pada tanggal 20 Agustus 1993, vecihal instansi

vy berperan dalam proses  pembangunan dan  rehabiditasi

potninjaineii lokasi Tempat Penitipan Anak (TPA).

5, Dasar Pemikiran dan Tujuan
1. Dasar Pemikiran
2. Sebagan tindak lanjut dart Rakernas Menteri Negara Urusan
Peranan Wanita dengan instans' aluou departemen terkeit
dan orgamsuasi wanita dalam pembangunan bangsa yang
dilnksanakan tangal 12 sampa’ 15 Januari 1998  di
Cipayung Bogor. salah satunva perihal Temnpat Penitipan
Anak {TPA).
b. Himbauan dart Bapak Wakil Gubernur Kepala Daerah

Tingkat 1 Kalimantan Tengah, selaku Ketua TiM P2W
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Propms)  Katimanian  Tengah, anfuk  mengelola Tempat
E-'t't'xi?ipuil \nak [TP.‘\.).
Tekad dart Dharma Wanita Propingsi Kalimanten Tengah
vk aelaksanakan hal tersebut.

2. Tujunn didirikan TPA “Sinta Asi” Palangkaraya

Ak werhindar dari kemungkinan terhambat pertumbuhan
dan perkembangan fisik dan mental psykis karena uda
pengasuh pengganu yang dapat dipercaya.

b, Anak dapat tumbuh dan berkembang secera lebih baik
karena adanya layanan-layanen yanz mungsin sulit
dilaksanakan di rumah.

¢oabu dapas wekerja dengan tenang dan ebin produkuif.

d. Wawasan pengetahuan  ibu mengenai tumbuh kembuang
anak Balita serta kesejahteraan keluarga mnn‘jad.i lebin luas.

¢ Slatus keschatan -bayi dan anak Balita meningga.

. Sarana dan Prasarana
Proses rehabilitasi dan pembangunan tombahan ruangan
pada tanpggal 12 Agustus 1993 dilaksanakan Rapa' Koordinasi
MIW Propinst Kalimantan Tengah yaag dipimpin oleli Wakil
Gubernur. membahas rencana pendinar TPA, Rapat kedua

diluksanakaon  pada  tanggal 20 Agustus 1993 sekeligus
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menenl uikan instanst yang berperan dalam proses pembangunen
dun rebwbiltass secta dilanjutkan dengan peninjauan lokasi,
Ada duee aliernatil gedung yang akar digunakan Tempat
i’t':&iiq.u:n Abteth f'i'{‘r\}, _'ynil.u 5
1. Mess Depsos yang berlokasi di jalan Kurilang
2 ogedung {hmpunun Wanita Karya veng vernaung di bawah
Yovasan Dava Korva yang berlokesi di jalan Baban No. 98
Rumplek Perumahan Palangkaraya

Vaarn aua ahernauf tersebut disepakau geauag HW K. Proses

runstrus: penggunaan geaunyg HWK diselesatkan oleh
Prmerintah Daerah Tingkat [ Kalimanten Tengah, Selanjutoya

pada bulun Agusius 1993 pthak Dinas Pekerjaan Umum Tingkeat |
Kahmanan Tenzah mulal mengadakan rehab sebegai berikut ;

Retab ruang udur

Rehab ruang admimstrasi

Kelwb ruang pendidikan

Rehnb kamar mandi/ WC

Nehab bangunan dapur dan kamar unluk penjaga, ruang

perminn terbuka, tempat bermain anok-unak yang ailengkapi
dengun pergoia berikut selasar penghubung ruang tidur dan

ruang administras.
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Pado rangpal 31 Maret 1995 s<care resmy TPA *Qinte Asi”
PadengRuraye mulai beroperasi di baweh naungan Orsospol/LSM
Cera RETIATET: As” Palangkaraya. Namor SIUP X
JORBOUS/1/1995 oleh Depactemen  Sosial, dengan
gKepenpurusion sebogal Ketua Drg. Winati Tripart,

Ssinan Organlsasi dan Kualifikas? Tenaga

Lotak meanpanin agar manajemen  pengelolaan TPA  ini
dapat terlaksang dun berjalan dengan buik sebagai penanggung
pewab dhibeniuklah Pengurus TPA dengan SK Gabernur Kepala
Doceann Tingkat | Kalimantan Tengah dengan susunan sebagai
Bermko

TABEL 3

SUSUNAN PENGURUS TPA “SINTA AsSI”
PALANGKARAYA

NO NAMA

e - )

, Lubernar Kepala Daerah Tingkat | Kalimartan Tengah
VW terooe Kepala Daerah Tinghet | Kaiimar tan |

| Felindung
Frsicsetiat

=180 1

; ¥etua Unarma Wanita Propinsi Kalimantan Tengah Pananggung jawab '
]
|
|

|

|

[

i

e | :
Ny. Triparta SW | Ketua

| Seaelaiis

| Weidi Sewretaris !
| dennahar |
f

Ny. Nikik 3. Roemon

Ny. Mayung A Diangkan

LMy, THRE A, S

[N Y A PR | (o, i e {
.n\'l] | nam v sharndic i Aan Jtd H
"\i“. Siemy S 1 Arlrg._u"t;l i

v ' : | il

) i
Ny eIl e |[ Jﬂ'gﬂ',’[d 1'
el i s ¥ Tl ~¥m i
T 5 Tk L orgyghed j
Nisi Ctnakcise 87 |
UINLL 1 T el V- T P b badOted |
! !
L S = S, & SN —— I

" b e e T n‘ , SR A g
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Sechonpinan lenaga pelaksann dibeniuk dengan Surat

o putusan Dhoarma Wanita Propinsi Kalimantan TVengah No

SREP L DWEKTG/IX/93 tanggal 20 September 1933, yang

terdien dart bermacam e macam prolesi sesnal kebutuhan, Dengen
susunan sebaoa berikut ;

TABEL 4

-~

SUSUNAN TENAGA PELAKSANA TPA “SINTA ASI”
PALANGKARAYA

{o] NAMA § JAEATAN ;
|
s Sk _._.._._._..i_._ e S S g e e e S I
! Nv. Masulida Awan | Kepuia f
' ik ! Tata Usaha/Peksos

Dre. Symiuilah Alie | Peykoloy !
F oo T = y i ]
= Do vunia AL Bint {enaga Mears '-
5 2 wrang ' Para Medis i
Yul ! Pengasuh !
7 Tutk | Pengasuhn {
S 0Ny Berhionce ; Pendidik i'
4 | Riduansyah . Penjagn malum/ E
f | kebersihian :
5 ]

g VBT A8ty fDokassn TR 3imha Asdw,

Petupas pelaksana TPA ini sebagian diperbantukan dari
Kanwil/ Dnas terknit. mereka sebagar Pegawai Negeri Sinil dan
scbagiin mereka juga terlatih dibidangnya.

Jumlah Anak Berdasarkan Tingkat Uraur dan Jenis Kelamin

Decdasarkan rekapitulasi data anak yang ada di TPA "Sintn
Ast” Pelangkaraya, maka dapat digambaickan dentitasnya melalui

tabol berikut



IDENTITAS ANAK TPA “SINTA ASQ”

TABEL 5

TAHUN 1997 - 1998

e T

NO | NAMA ANAK CIENIS

| KELAMIN

A THAD | LAKLLAK!

| LAKI-LAK]
e ALAIA TRA | FEREMPUAN
B R | PEHEMPUAN
' PEREMPUAN

y A - l[ﬁ?rr‘n“w‘x\i |

v Mk Bl ¢ PEAEMPLUAN
L A WARDAN! l PEF?EMP' JAN
U UrATRAN 1 PEREMFUAN

P AADER YOON LAKI-LAK]

| ."'."I_; ” \!I-!r_—'- f‘l‘.

P30 el DA TURAR

| LAKL-LAKI
| PEREMPLAN

4] ARDY | LAKI-LAK |
L REY BON | LAKI-LAK]
'--gge.s; FAUN | LAKI-LAK

! AT BAIML U LAKI-LAK] !

& | BEZA SARUHA LAKI-LAKL |

L L ALIMAD NAS | LAKLAKL
VTR PARA YUNAROHAT] | PEREMPUAN

EM FEESINTA | LAKI-LAK) ;

AR ASIA | PEREMPUAN |

IR WA T S e ; LAKI-LAKI t

3 L LARLAK,

oL 8 2 | F’EHE’.MPUAM l

o | GITO Bou | LAKI-LAKL |

7 fA | CAKLLAKE

- AN | PEREMPLIAN |

ML) DWW, [ LAKI-LAKE

30 ¢ LIANT { PEREMPUAN |

EALGYON | LAKLAKE |

32 | HARYON ;LﬁKrLAKi |

N B

§ | b=Z¢ |

| oP=12 )

“'vurrphfl ti.!i b

HAMA 1BU

|

[

| DRA. NCYA
LAKILAKE | SUKARSIA

| DOLSE t

| KRISTINA M

| - [ ~ AN '

i IDA PARDAN WAY,

|

|

|

]

| MAR PTERI

Pl HAUT

SALIE

YEVED OLIVIA

ATy RARTING

NI MYOMAN NETRI
MAH'A M.

o

ILI

ARI !\! DARVANT!
IDA WAHYUNI
SUSH AWATI
ERMY ROLILINA §.
{DA WATI AAHM!

=T

PALANGKARAYA

UMUK | AGAMA

HLUSWATUN HASANAH
DRA. TITIK AGUS A |

YULIA ~ELIMIMA
TEKASIY HATSOA,
SABI

IRA D20

P HINSON PASMAR

IVONT

RATNA NINGSIH
LiLIS

SUPINI

| FLVI ZABYAN!
| MARPEN: SURYA N,
MAREN SUBYA A,
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| ISLAM
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ISLAM
ISI AM
(SLAM
ISLAM
KRISTEN
ISLAM
ISLAM
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ARISTEN
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KRISTEN
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|
|

|
|
|
|
|
|
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i poren Kegmmn IPA “Sinta Asi” Pelangkarava
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Prr iabed oy aias, dapat dijelaskan bahwa anak TPA “Sinta
Asi” yvang berjumlah 32 anak Balita dengan perincian 20 2nak
Lebor b dan 12 anek perempuan. Adapun  jumlab  nenuarut
wotvinpok wmne dapat dikatagorikan antara 1 - 2,5 tahuan
teominh 8 oanek. sedangkan umur 3 - 5 fahun berjumtah 24
it Had wd dapat disimpulkan bahwa anak  yang  telah
dhtiniokon di TPA “Sinta Asi” sebagian besar sudah lancar berjaian
o berbicara. Jumlah menurut kelompok agama yaitu Kristen
berpueiabh 12 anak, sedangkan Islam berjumlob 19 anak dan

"

1 & g 1 1 '
Pravibaawd b ovdtlete .

- Wentitas Orang tna / Wali anak TPA “Sinta Aci” Takhun 1997-

1598
v dokcainen TPA "Sinta Asi” Palangxaraya, dapat diliat
wlondias oviang Lus penitip pada tabel berikue ini :

TABEL ©&

IDENTITAS ORANG TUA/WALJ PENITIP ANAK
DI TPA “SINTA ASI” PALANGKARAYA
TAHUN 1997-1998

NOUL O RAMAAYAIL | NAMAIBU [ PEKERUIAAN PENDIDIKAN | ALAMAT |
4 Sm— e e e T e e e T e e — |
) : A | L i r; |
| ) A — e D e B
] ) | | | |
Memss . | Dra. Nova V. | PNS |51 . GoObes |
b | Sukarsih ; PINS | SMA Pk P Teagean |
f i".-.‘\'. H. 4 L_:-'u‘!r'.-lf:'l'r‘ I' j'.‘{_',!'. | i T.'f-;al':lt: :
. Crigting M, I Swasta | SMA 'l Piiau ‘
ir. Mahrasa L ida Pacan Wayi ' FNS | SV Ui el f
e % | Marpenni i NS |'% @ N Sayaru ;
A ;g Hauli | NS { S I il ‘_:1:.:"1
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e R T e TR
. % 4. | 9. | b |
t ) S e .i...._‘..._._...‘......._..._..........--..r.. —— —— — S l
! | L i [
Yuglions I “Salie P PNS (% ! MG Obos E
| 9 1 . 1 - i
L Aissh L Teyen Ulivia i PNS e 0 { it. . Obos |
| ; fashini | FNS : St { Astama Pairl |
Foath St Ni Nyoman Netri ' PNS t Akah( | Il Untung S, |
| PNS 8 1 . Gk Rt |
! Pel | PNS (51 [ 1. Pinuis Indah !
e, My Vi Annd Daryanti | PNS 15 i b G. Cogs
L ¢ Wanyury | PN3 R PAL Gkl Flwr
Bantna | Susilowat! | Swasta ! SMA | it Sarindit
boop o Neatwy o Ermy Hoatina 5. [ PNS 'y LIl Kiakatau
fre Syt Yailansyah | idawati Rahmi ! PNS [ 54 [ 1. Yus stdsrse
. 'R L= = | WP | i e L
o | syfiemsu) m.8 rLswatun Has, | Swasta | SiA b il, Serii
| ] 11 at 4 < i t s i - :.L . i
rosaanardesn ¢ Draditio Agustine | PNS 181 | ot Pullk Dagar
D Ubeilic W 'L AL ! Yulia Feliming | BPD I's ¢ 1. Betet l
(5T | terasn Hahlton, ‘I PNS i | .”.Sy'-if:’!fﬂ-'L.'Hf'n:.il
, Wi, | Sauin t PNS i S | il Antang ;
L) dlash, ot 3 Dewl L PN { Gt [ Il Xahayor |
st il o peson Parmor | Sawsta rg] VD sutamu |
' | Dlnaise | hvry | PN st | 1L RTA Milary |
"1 Wicanguna | Hatra Ningsih : RUMN i 51 | il.Mgk. Rambg |
2y Nz . Liis | PNS | SMA | it Intan || |
%) Bltipan ' Supini | PXS | 54 | . Kinteals |
o Mhse atgias + Ehl Raryari ] Swasid | S | il Saga |
ASAL Pranow Msel Marpers S, | PNS L &2 L erimias i
L Pearots Msel Margeni S. | PNS 152 | Perumnas !
H i | | =
! s RN S NS— S 0 SO
! i IS= & TSMA=7 | '
i .. |P=ts |st=2 | |
i | A= i i J: = | ]

.'5:3 umber duta ; Laporan Kegiatan TPA “Sinta Asi” Pulangkaraya

Dart inbel di atas, dapat diambil kesimpulen bahwa tingkat
puncidikan orung lua penitip mavoritas berpendidikon Sarianag S
Poaengan jumian 22 orang, sedangkan yang berpendidikan 8 2
sitta wrang, vang selebthnya berpendidikan SMA dengan jumiah 7
crang. Sedangkan jika dilihat dari pekerjnan orang tua yong

memilipran mavoritas” berprofesi sebagal popawal negerd dengan



gy Se orao ndapun Selebinnya pare wiraswasiawan dengan
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Sebapanmane tergambar pada abel di wtas menonjukken
bahwa pegawal negeri merupakan youg terbanyuak venitipkan
anaknye ke TPA S dengan alasan untuk menjaga perfumbuohan
dan perkembangan anak secara baik segnasa ibu bekerio di
Kittrhor,

Gy Daltar Taventaris
Untuk menoetahul kondisi barsng bamang inventaris TPA

St AsiT Palungkaraya mulai dari tahun 1993 - 1998, maka

dirpint dhiithat pada tabel berikut i ;
TABEL 7

DAFTAR INVENTARIS BARANG-BARANG DI TPA “SINTA AB/”
PALANGKARAYA

j NAMA BARANG | OSUMBER | Al | KETLRANGAN |

)

|

B

T

N |
i :'.I"?‘f.'.".J{II::' ! WK : D Mandan I 3aik i
ok 1 | o ey . -
fofd Alls) | UEpss | 4 Duall | 4 rusih
3 . ; Jepvc ' 3 bush ! Bak |
- ! ) i
LT TR T ety ' L_,r,;;m;; '. U buah ; o TdSan
: » Depsos f ! buah | Fatin
T Wl e | Depsos ! ! buan | dar |
! Jepsus i Euan | Bain |
Ak - Depsos 3@ ! Haik |
L Jensos ' Pt DAIR |
| ™.y - ”, ¥ | L Pt | |
{ g L AT TR L, L I S5 L whe Rldf] 1 2dis, |
, | Jensos Suitgrah | | rusat |
i I - ) !
| Uepsos | W Sl | Haik
] 1
! : If |
| - ' |
' | | |
ST | N SR | S ._J
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i et il iy ekt e el i i i

e ;
Hepman el dnc

; AU SO S S SN S S
: E | |
| Viepsos : ! st ! s |
Lirad | Depsus | G buan | risAn |
e | Densos | 5 huah | risak |
,,,,, . -' : |

i Ny. Warsito | o Luah . USaK

L ¢ Ny, Warsito f 4 puan | hilang

. Ny, Warsito i Jpuzk: | rusah
. S { Ny, Warsito ' 4 set | rLsmy |
\ - ¢ Ny Warsido Lo 4 tuan [ TS3A |
il Ny. Warsitc | Csel | b

g S Ny. Warsits : ! budh | vaik
S + Ny Warsiio | T budh | rusax
e e L o | Ny Warsito | 2 bsah | haik |
PARSE £ SR ARy Ny. Warsit ’_ 2 vuan | baik |

2 T Ny. Warsiiu | 20 Lugh | Cam
oyt Ny. Warsito 10 buah paik

} brah |I rusak
2t.ah baik
2 buah baliy
| »et [Usdk

5 huah
CRINE
30 pudh

iy S Ny. Warsito

; L\d'a:." chlielmrdiicln Kdﬂw” Dﬁ'p‘.‘:-U“
Hanwii Depsos

Kanwil Depsos

Kanwil Depsus

Ranwi Degsos

Femda T8 .

S R el |3

LN LT T T

|
|
i
1
i

THSAK ]
fcak |
Dalk i

Mg

Sl e e el

I
1
i !
! [
A | |
o | Pengurus TP4 3 Lugin |} balk |
s | Pengurus 1PA | v lusin |- baik
g ]L Pengurus TTA | & buah | rasah
: | Pengurus TPA | ! iusin | ‘s |
| Pengurus TPA &iusin | 7 nilang |
oy | Pengurus TPA. 1 2 lambar | haik |
. - ‘ N =
. - | My Warsite f | buadl | uaily
ot AR RS R Kanwi Depsos. | | 5ot | aik. |
3 P i P Kanwi Depsos 2 buan ! baik |
o | Kanwil Depsos | 3 buan | baik |
g b Kaowil Densios 3 puan | halk |
up, Sovmpae it i = i - ' . |
p o | Rainwil Depsos 3 Duah | 2 1usak |
o l -.Ih‘;_,,---, ) | Dharina Wanita | € iembar ! 4 rusak !
Ty ;“: it | Dharcra Wanits 1 lambar | ruzzk |
Rt j Dharma Wauite | 12 ?’;‘!.“.D&.’ r 10 14524
| ad ;:',',,,_m':xm,m | Dharina Wanit2 ! 2lember | rusak
B . o | Dharriia Wan:a | 2 sat | rasak
P T | Dharma Warta | st baih |
., I lj‘ ‘l r\ I Dharma Wanita J sef | rusak |
AT N e ik | Oharrma Wanita ! batang i 1USaK
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NS TR S T

48. Bel dorong Dharma Wanita

49, Kain ayunan Dharma Wanito 10 lembar aik
50. Telapak meja Dharma Wanita 4 lembar baik
51, Selimut Dharma Wanita 32 lembar baik
52. Baby bed _ Ny. Warsito 1 buah baik
53. Handuk Panitia HUT RI 40 lernbar baik
54. Gorden tebal tipis Ny. Warsilo 19 lembar balk
55. Mesin tik Depsos i buah balk

Sumber data ; Inventaris data TPA “Sinta AaE” Palangkaraya
H. Kemajuan Sosial Lembaga
1. Administrasi ketata usahaan/pekerjaan sosial
- Dasar hukum pendirian lembaga
Biaya untuk operasional berkisar Rp 1.000.000,-/bulan,
terdiri dari; |
a) Gaji karyawan
b) Biaya makan
¢) Biaya kantor dll.
- Biaya anak setiap buian berkisar Rp 165.000,-/bulsan,terdiri
dari ;
a) Snack
b) Susu
Sumber dana rutin setiap bulan ;
a) luran setiap anak perbulan ;

1) Tahun 1994: Rp 35.000,-
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2) Tahun 1995: Rp 40.000,-

3) Tahun 1996: Rp 40.000,-

1) Tahun 1997: Rp 45.000,- sampai 50.000,-

Socara grafis dapat dilihat pada diagram balck di baweh

ini ;

IURAN

0.000,-

45.000,-

40.000,

35.000,-

30.000,-

| S, 1 (SRSTOT [
1993 1994 1995 1996 1997 1998
TAHUN
b) Donator/ bantuan dari masyarakat berupa beras setiap

bulan dari Ibu Warsito Rasman
¢) Sumbangan dari Panitie Hari Besar Nasional {HUT Ri)
2. Kegiatan manajemen dan administrasi dan pelayanan
a. Pendataan anak
b. Pengelolaan dan penyajian dalam pelayanan

¢. Penyusunan jadwal kegiatan



d.

.

h.

i.

b

Rapat setiap bulan

Penyusunan laporan hasil

Menyusun laporan bulanan secara kescluruhan kepada;
1) Dharma Wanita Propinsi Kalimantan Tengah

2) Kepala Kantor depsos Tingkat I! Palangkeraya

3) Kanwil Depdikbud :
4) Walikotarnadya Palangkaraya

mengadakan konsultasi dengan Dines Sosial Tingkat 11

Mengadakan konsultasi dengan Kanwil Depsos Tingkat |

3. Kelengkapan formulir/daftar isian/catatan khusus

a.

b.

C.

d.

[ 18

Pencatatan data pribadi anak dan orang tua anak:.

Buku perkembangan kesehatan anek

Buku pemantauan anak gelama masa asuhan/perawatan
Buku kegiatan anak

Buku absensi anak setiap hari

4. Sumber daya manusia

a.

b.

e,

Jumlah petugas teknis perawat : 5 orang
Jumlah tenaga juru masak : 2 orang
. Jumlah tenaga administrasi : 2 orang
. Jumlah tenaga fungsional : 2 orang

Jumlah tenaga pendidik/guru : 1 orang
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f. Jumlah tenaga pengasuh telah terlatih : 5 orang
#. Jumlah tenaga kebersihan/keameanan @ | orang
Jumlah tenaga pengasub dengan perbandingan 1
pengasuh bertanggung jawab antara 5 sampai 6 anak didik.
. Konseptualisasi program dan aktivitas bagi pelavanan anak
a. Kegiatan-kegiatan bagi pelayanan anak.-
1} Pendidikan agama
2) Pendidikan Psykomotorik
3) Bimbingan belajar
4) Bimbingan kepribadian
5) Rekreasi/jalan-jalan
b. Kegiatan pelayanan bagi orang tua
1) Konsultasi tentang masalah anak
2) Aktivitas kekeluargaan
3} Kesehatan untuk anak
¢. Kegiatan pelayanan bagi masyarakat
1) Penyuluhan  sosial pentingnya eokan TPA  lewat
pemantauan.,
I. Perkembangan Anak Sejak Oktober 1993 - 1997
Sejak dibukanya TPA “Sinta Asi” Palangkaraya dalam
perjalanan  operasional mengalami  pertembangan  dan

kepercayaan masyarakat dalam rnenitipkan anaknya di lembaga
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Dari tabel di atas, dapat dilihat behwa perkembangan
orang tua dalam menitipkan anaknya di TPA “Sinta Asi’
Palangkaraya mengalami kenaikan yang fantastis, yaitu rata-rata
berkisar antara 140 s/d 180 perbulannya. Adapun persentasi
yang paling banyak pada tahun 1996, berdasarkan hasil
wawancara dengan Pengurus TPA, hal ini dipengaruhi - oleh
banyaknya para karyawati yang mempunyai anak usia Balita.
Disamping itu sulitnya mencari pengasuh yang dapat membantu
dan membimbing anak usia balitanya dalam pertumbuhannya.

Untuk lebih jelasnya, dalam mengetahui tingkat
perkembangan TPA “Sinta Asi” dari taliun ke tahun, maka depat
dilihat pada grafik di bawah ini ;
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BAB IV
PERANAN TPA “SINTA ASI” DALAM PEMBINAAN ASPEK
PERTUMBUHAN PERKEMBANGAN DAN REMAMPUAN
ANAK USIA BALITA
A. Pengujian Analisa dan Pembahasan Haril Interpretesi Data

Dalam pembahasan pade bub Il telah dikumpulkan
sejumlah data dengan teknik observasi, interview, angket dan
dokumentasi yang berhubungan dengan masalah peranan TFA
“Sinta Asi” dalam pertumbuhan dan perkembangan ternadap
pembinaan anak usia balita. Sejumlah data yang dilaksanakan
TPA “Sinta Asi” tersebut melalui indikasi-indikasi sebagai berikut,
pengukuran pertumbuhan dan perkembangan terhadap jasmamni
Balita, memberikan rujukan anak sakit ke Puskesmas terdeket,
pemeriksaan terhadap ibu yang menyusui atau pelayanan
terhadap anak yang tidak mau menyusu. Pemberian sneck/susu
dalam tiap harinya, memperhatikan jam tidur, jam makan anek,
membimbing anak yang mengalami kendala dalar pertumbuhan
dan perkembangan mental psikis, moengajarkan berdo’a,
melaksanakan senam si buyung, interaksi kontek sosial,
merangsang perkembangan daya panca indera. mengenai konsep
besar, kecil, tinggi, rendah, melatih koeswimbangan baden,
kegiatan rekreasi, dan pemberian makan&an yang mengandung

nilai gizi.
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1. Pengukuran terhadap pertumbuhen dan Perkembangan

jasmani anak Balita

Untuk mengetahui ektivitas dalam peangukuran
pertumbuhan dan perkembangan jasmani Balita, maka
terlebih dahulu perlu diketahui klasifikasi umur anak Balita
yang dititipkan di TPA “Sinta Asi” Palangkaraya dalem periode
tahun 1997-1998 sebagaimane pada tabel di bawah ini

TABEL 9
KLASIFIKASI UMUR BALITA YANG DITITIPKAN

DI TPA “SINTA ASI” PALANGKARAYA
TAHUN 1997-1998

‘NO |  XATAGORI Fo % T
1 |06 bulan - 11 bulan 6 22,2
2 |12 bulan - 23 bulan 6 22,2 l
3 | 24 bulan - 35 bulan 10 37,1
4 |36 bulan - 48 bulan 5 18,5
I ..
JUMLAH a7 100
J p—

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa kelompok ueia
anak balita yang dititipkan di TPA “Sinta Asi” Palangkaraya
dalam periode tahun 1997-1998 didominasi klesitikagi usia 24
bulan hingga 35 bulan yang berjumlah 10 anak balita ( 37 %)
sedangkan yang kedua usia antara 12 bulan - 23 bulen dan 6

bulan - i1 bulan, masing masing berjumlah anak balita ( 22



%) dan urutan yang terakhir yaitu usia antara 36 bulan - 48
bulan yang berjumlah 5 anak balita.

Bagi anak balita yang berusia 5 - 6 tahun ke atas sangat
jarang di temui di TPA, menurut pengamatan penulis bahiwe
usia tersebut kaum ibu telah memasukkan anak Balita pada
Tempat play Group atau Taman Kenak-kanak (TKA) sehingga
anak memperoleh nilai tambah dalam pendidikan dan juga
dalam interaksi sosial.

Dengan demikian keberadaan anek balita di TPA “Sinta
Asi” berkisar antara 1 tahun - 4 tehun atav 12 bulan - 48
bulan.

Untuk mengetahui aktivitas TPA “Sinte Asi” dalam proses
pengukuran pertumbuhan dan perkembangan anggcta Badan
yang dilaksanakan TPA dapat diketahui peda tabel berikut :

TABEL 10
FREKUENSI PENGUKURAN PERTUMBUHAN DAN

PERKEMBANGAN ANGGOTA BADAN
DI TPA “SINTA ASI" PALANGKARAYA

NO KATAGORI F %
1 | Sering sekali 1 03,7
2 | Sering 1 03,7
3 | Kadang-kadang 25 9%,6
4 | Tidak pernah -
JUMLAH 27 190 |

Sumber data : Angket
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa yeng termasuk
katagori kadang-kadang melakukan pengukuren pertuinbuhan
dan perkembangan anggota badan sebagian besar 25
responden (92,6 %), sedangkan sebagian kecil masing-masing,
1 responden (3,7 %) yang termasuk sering sekaii dan sering.
Berdasarkan wawancara dan observesi,_ hal ini dikarenakan
pengukuran  pertumbuhan dan  perkembangan aauak
dilaksanakan secara berkala, dalem satu bulan dua kali
bahkan bisa satu bulan sekali. Dalam peleksanaannya
bekerjasama dengan Posyandu terdekat.

. Aktivitas Pelayanan Pemberian Rujukan Anak Sakit Ke
Puskesmas terdekat.

Kondisi kcaehﬁtan anak balita yang dititipkan di TPA,
sangat rentan terhadap berbagai penyakit sehingga sering
terjadi gangguan kesehatan baik flu dan demam. Sehubungan
dengan terbatasnya obat-obatan dan peralatan medis yang
tersedia di TPA, maka langkah yang ditempuh dengan
memberikan rujukan anak sakit ke Puskesmuas terdekat.

Untuk mngetabui aktivitas pemberian rujukan anak

sakit ke Puskesmas terdekat dapat dilihat pada tabel berikut ;
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PELAYANAN KESEHATAN BAGI ANAK SAKIT
DI TPA “SINTA ASI PALANGKARATA

(NO |  KATAGORI F ] %
1 | Sering seckali 26 | 96,3
2 | Sering L] l 03,7
3 | Kadang-kadang - -
4 | Tidak pernah
JUMLAH 27 100

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapet diketahui bahwa aktivitas

pelayanan anak yang sakit sering sekali dilaksanakan dengan

katagori tertinggi 26 responden (96,3 %), sedangkan sebagian

kecil yang menyatakan sering dilaksanakan 1 responden

(3,7%). Hal ini berdasarkan hasil wawancara den obscrvasi

bahwa pelayanan kesehatan yang dilaksanaken pihak TPA

bekerjasama dengan para medis sangat baik sekali.

3. Kegiatan pemeriksaan pada ibu balita yang menyusui

Palangkaraya,

Salah satu tanggung jawab dari pihak TPA “Sinta Asi”

terhadap

ibu penitip yaitu

pemeriksaan

kesehatan secara berkala dan kegiaten menyusui (Learning

Proses). Sebagaimana pada tabel berikut ;
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TABEL 12
KEGIATAN PEMERIKSAAN BACI IBU BALITA
YANG MENYUSUI

[ NO KATAGORI F %
1 | Sering sekali | 40,8
2 | Sering 8 29,6
3 | Kadang-kadang 8 29,6

4 | Tidak pernah

JUMLAH 27 100

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pemeriksaan

terhadap ibu balita yang menyusui sering sekali dilaksanakan

dengan katagori tertinggi 11 responden ( 40,8 %), sedangkan

yang menyatakan sering dilaksanakan 8 responden ( 29,6 %)

dan yang menyatakan kadang-kadang 8 responden ( 29,6 %).

Berdasarkan

hasil_

wawancara

dan

ouservasi

bahwa

pemeriksaan kesehatan terhadap ibu balita yang menyusui

cukup baik.

4. Pencatatan dan Pciaporan bagi balita yeng tidak mau menyusu

Untuk mengetahui bagaimana pencatatan dan pelaporan

bagi balita yang tidak mau menyusu dapat dilihat pada tabel

berikut ;
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TABEL 13

PENCATATAN DAN PELAPORAN BAGI BALITA
YANG TIDAK MAU MENYUSU

(N0 | KATAGORI ¥ % )
1 | Sering sckali 10 37,1
2 | Sering 9 33,3
3 | Kadang-kadang 8 . 29,6
4 | Tidak pernah - -
| ' JUMLAH ) a2 1000
s Ay

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat dikctahui bahwa pencatatan den
pelaporan bagi balita yang tidak mau menyusu sering sekali
dilaksanakan dengan katagori tertinggi 10 responden (37,0 %),
sedangkan yang menyatakan sering dilaksanakan 9 responden
(33,3%) dan yang menyatakan kadang-kadang 8 responden
(29,6 %). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa
pencatatan dan pelaporan bagi balita yang tidek mau menyusu
cukup baik, hal ini terlihat dari motivasi dan perkembangan
pemakaian ASI.
Pemberian Makanan dan minuman, buah-buahan terhadap
anak Balita

Untuk menjada kebugaran dan kesehatan anak balita
yang dititipkan, maka pihak TPA “Sinta Asi” sangat

memperhatikan dan menyusun menu makanan empat sehat
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lima sempurna yang terdiri dari nasi/bubur, sayuar-sayuran,
daging, ikan, susu dan buah-buahan juga pemberian vitamin,
disamping makanan tersebut menganduny berbagai zat
karbohidrat, protein guna menstabilkan kondisi kesehatan
pertumbuhan dan perkembangan balita. Hal ini dapat dilikat
pada tabel berikut ;

TABEL 14

PEMBERIAN MAKANAN EMPAT SEHAT LIMA SEMPURNA DI
TPA “SINTA ASI” PALANGKARAYA

'NO KATAGORI F %

s e e i s e —— —— o
1 | Sering sekali 27 21G0O
2 | Sering - -

3 | Kadang-kadang - | .
4 | Tidak pernah . “

coll

~ JUMLAH 27 100

A N—
Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pembperian
makanan empat sehat lima sempurna termasuk katagori
sangat baik sekali. hal karena scluruh responden ( 100 %)
menyatakan sering sckali dilaksanukan. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi bahwa pemberian makanan empat
sohat lima sempurna sangat baik, karena melalui pemberian

makanan seperti ini diharapkan gizi dan vitamin yang
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dibutuhkan anak dapat terjaga selama dalam penitipan di TPA
“Sinta Asi”.
Memperhatikan jam tidur, kebersihan anak waktu makan, dan
waktu bermain unal;. |

Untuk melihat peranan TPA “Sinta Asi” dalam
memperhatikan jam tidur, kebersihan anak waktu makan, dan
waktu bermain anak dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 18

MEMPERHATIKAN JAM TIDUR, KEBERS/HAN ANAX
WAKTU MAKAN DAN WAKTU BERMAIN ANAK

1 | Sering sekali 27 100
2 | Sering . ;

3 | Kadang-kadang - -
4 | Tidak pernah . -

27 100

- JUMLAH
Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa katagori sering
sckali dengan frekuensi 27 responden atau seluruh responden
( 100 %). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa
memperhatikan jam tidur, kebersihan anak wuktu makan, dan
wakiu bermain anak dilakukan dengan disiplin, peranan- TPA

dapat dikatakan sangat baik.



7. Melatih dan membimbing anak yang lambat perkembangan
mental psikis dan intelejensi.

Dalam melatih dan membimbing anak yeng mengalatni
lambat perkembangan mental psikis dun intelejensi oleh
pengasuh TPA 1 minggu dua kali dalam bentuk belajer darn
bermain serta bernyanyi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ;

TABEL 16

MELATIH DAN MEMBIMBING ANAK YANG LAMBAT
PERKEMBANGAN MENTAL PSIKI3 DAN INTELEJENE2!

' NO KATAGORI F %
1 | Sering sekali 26 96,3
2 | Sering - -
3 | Kadang-kadang ! 3,7
4 | Tidak pernah - .

T JUMLAH 27 100

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa upaya melatih
dan membimbing anak balite yang lambat dalem
perkembangan dan pertumbuhan berada pada peringkat
pertama dengan katagori sering sekali 26 responden ( 96,3%)
dan katagori kadang-kadang 1 responden (3,7 %). Hal ini
menunjukkan bahwa perhatian dan upaya dalam melatih dan

membimbing anak yang mengalami kendala dalam
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pertumbuhan dan perkembangan dengan katagori sangat baik
sekali.
Aktivitas mengajarkan bernyanyi dan berhitung

Aktivitas belajar menyanyi di TPA “Sinta Asi” merupakan
kurikulum pokok,.begitu juga dalam hal berhitung,

Untuk meﬁgetahui peranan TFA dalam proses akrivitas

mengajar bernyanyi, berhitung dapat diketahui melalui tabel

berikut;
TABEL 17
AKTIVITAS MENGAJARKAN BERNYANYI
DAN BERHITUNG

"NO |  KATAGORI F % ]

1 | Sering sekali 25 92,6

2 | Sering 1 3,7

3 | Kadang-kadang 1 3.7

4 | Tidak pernah - -

~ JUMLAH 27 100 |

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwu aktivitas dalem
memberikan pelajaran bernyanyi dan  berhitung dapat
dikatagorikan sangat baik sekali dengan frekuensi 25
responden (92,6 %), sedangkan katagori sering dan kadang-
kadang masing masing 1 responden (3,7 %,. Berdasarkan

hasil wawancara bahwa kegiatan menyunyi merupakan dunia
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anank, dengan harapan anak akan memperoleh kesenangan dan
kecerinan dalam detiap saat juge dalam rangke memberikan
informasi yang | bersifat mendidik, sedangkan melalui
pelajaran berhitung diharapkan anak memperoleh pemahamean
dan pengenalan angka dasar dan analisa berfikir sederhana.

10. Melatih dan mengajarkan berdo berdo’a sebelum makan

Pengasuh 'TPA menyadari pendidikan agamga yang
ditanamkan sedini mungkin berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan kepribadian anak.

Dalam melatih dan mengajarkan berdo’a pada anak
dinyesuaikan dengan ajaran agama yang dianut masing-
masing anak,

Untuk peranan TPA dalam melatih dan mengaiarkan

berdo’a dapat dilihat melalui tabel berikut ;

TABEL 18
MELATIH DAN MENGAJARXAN EFRDO’A
SEBELUM MAKAN

NO KATAGORI F T % |

I | Sering sekali 26 36,3

2 | Sering i ]

3 | Kadang-kadang - -

4 | Tidak pernah - -

Sumber data : Angket
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Dari tabel di atas dapat diketahui banhwa dalam melatih
dan mengajarkan berdo’a sebelumm maken bagi anak dapat
dikatagorikan sering sekali dengan irekuensi 26 responden
(96,3 %) dan katagori sering 1 responden (3,7 %). Dengean
demikian dapat dikatakan peranan TPA sangat baik.

11. Mengajarkan tata .cara kontak sosial, penyesuaian diri,
kesctinkawanan, sopan santun, kerapian, keberanian,
kemauan dan tanggung jawab.

Tata (:ara- kontak sosial di TPA dibiasakan melalui
kelompok (peer group) dan mengajarkan penyesuaian divi
dengan cara mengumpulkan anak kemudian diperintah untuk
menyebutkan nama, alamat dan kota dalam permainan yang
dapat menimbulkan sifat keberanian untuk mengeiahui
peranan TPA dalam mengajarkan tata cara kdntak sosial,
penyesuaian diri, kesetiakawanan, sopan sentun, kerapian,
keberanian, kemauan dan tanggung jawab dapat diketahui

melalui tabel berikut;
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TABEL 19

MENGAJARKAN TATA CARA KONTAK SOSIAL
PENYESUAIKAN DIRI KESETIAKAWANAN SOPAN
SANTUN KERAPIAN KEBERANIAN HEMAUAN

DAN TANGGUNG JAWAB
_....ﬁ_().,_ PP ——— ‘ﬁi;wm r o — % —|
1 | Sering sckali 15 55,6
2 | Sering il 40,7
3 | Kadang-kadang 3 ST
4 |Tidak pernah - -
JUMLAH 27 © 100

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bshwa dalam
mengajarkan berdo’a tata cara kontak sosial, penyesuaian diri
kesetinkawanan, sopan santun, kerapian, keberanian,
kemauan dan tanggung jawab katagori sering sekali 15
responden (55,6 %) dan katagori sering 11 responden (40,7%)
serta katagori kadang-kadang 1 responden {3,7 %). Dengan
demikian dapat dikatakan peranan TPA cukup baik.

Dalam  mengajarkan  kontak  sosial  bertujuan
membimbing anak agar mendapat keseimbangan antara akal
budi sopan serta bertanggung jawab dalam melakukan dengan
perbuatan  konkrit, meningkatkan ketrampilan dalam

permainan yang merangsang sifat kebcranian, kemauan dan



meningkatkan pengetahuan sckuler anak, wvang dapat
diwujudkan dalam kreativitas anak.

Kerapian di T'PA diajarkan melalui pemnbiasaan dan
contoh konkrit dalam aktivitas melalui pengasuh TFA dan
dalam lingkungan keluarga.

Interaksi sosial antara anak denga.p temannya berperan
secara efektifl yaitu pembiasaan pada anak dalam lingkungan
yang feratur dan tertib artinya pengasuh TPA memberi teladan
tingkah laku pada anak dengan cara menanamnkan pengertian
tentang konsep hak milik, cara beirteman yang baik, care
bersikap sopan yang merupakan manifestasi dari corak pribadi
sescorang. Untuk mencapai keseimbangan psrtumbuhan dan
perkembangan fisik maupun psikis anak balita.

Hasil wawancara dengan pengasuh TPA Ny. Tri Faria;
pengajaran kontak sosial, penyesuaian diri, kesetiakawanan,
sopan santun, kerapian, keberanian, kemauan, tanggung
jawab, diaplikasikan dalam dunia pendidikan anak hanya
pencapaian materi belum tercapai secara optimal disebabkan
karakter sctiap anak berbeda.

12. Melatih  daya ingat, inisiatif, kreatifitas, ketelitian dan

berbahasa



Dalamm mengajarkan daye ingat pengasuh T'PA
menggunakan metode lagu yang disenangi anak dan dapat
membangkitkan kreativitas anak, dilibatkan secara langsung
dengan berbagai dorongan dan stirnulus sehingga mnembantu
anak dalam pemahaman. Dalam melatih kreativitas anak,
dilibatkan secara langsung dengan begbagai dorongan dan
stimulus sehingga membantu anak dalain pemahaman. Daiam
melatih kreativitas penekanan pada kebiasaen anak dengan
tujuan anak mempunyai keinginan, minat  untuk
meningkatkan gairah belajar dalam dunia anak dan bermain
secara kreatif. Penekanan pada‘ kebiasaan enak setelah
bermain dengan cara mengembalikan barang bermein pada
temnpatnys, membersihkan alat berinain  dengan tujuen
menerapkan pengajaran ketelitian pada anak.

Dalam mengenalkan bahasa Pengasuh TPA mengajarkan
pengenalan dana mengucapkan huruf ebjad baik dengan
melalui mendengarkan lagu, cerita dan bunyi yang lain.
Pengenalan lagu yang disenangi anak dapal membangkitkan
inisiatil yang dapat membangkitkan cara berfikir anak yang
kreatil, pengembangan imajinatif positif vang sederhana.

Sebagaimana hasil wawancara dengan pengasah TFA My.

Tutik, pengajaran daya ingat, inisiatif, ketelitian, kreatifitas,



dan berbahasa dilaksanakan dalam satu minggu tiga kali yong
dapat diketahui melalui tabel berikut ;
TABEL 20

MELATIH DAYA INGAT, INISIATIF, KREATIVITAS
KETELITIAN DAN BERBAHASA

'NO |  KATAGORI Fo | %
1 | Sering sekali 19 70,4
2 | Sering 7 25,9
3 | Kadang-kadang 1 3,7
4 |'ldak pernah - -
~ JUMLAH 27 100 |

Sumber data : Angket
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa peranan TPA
“Sinta Asi” dalam melatih daya ingat, inisietif, kreativitus,
ketelitian dan berbahasa cukup baik, dengan katagori tertingui
yaitu sering sekali 19 responden (70,3 %) keinudian sering 7
responden (25,9 %) dan yang kadang-kadeng 1 respcnden
(3,8%).
13. Mengenalkan Konsep besar, kecil, tinggi rendah dan konsep
wiaktu
Pengasuh TPA dituntut untuk berpikir kolektif yang
didasarkan untuk berpikir ilmiab artinya ia harus menempub
elur pikir yang jelas, logis dan sistematis, dalam hal ini anak

dikenalkan bentuk bangun yang bervariasi sehingga anuk bisa
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membedakan antara jenis yang satu dengan yang lain. Begite
juga dalam hal mengenalkan konsep tinggi dan rendal: dengan
menunjukkan barang disekitar.

Untuk mengetahui lebih kounkrit peraran TPA “Sinta Asi”
dalam mengenalkan konsep besar, rendah, tinggi, kecil dan

konsep waktu dapat diketahui meialui tabel berikut ini ;

TABEL 21
MENGENALKAN KONSEP BESAR, KECIL, TINGGI, RENDAX
DAN WAKTU .
'NO |  KATAGORI ) F % g
1 | Sering sekali 16 59,3
2 | Sering 7 25,9
3 | Kadang-kadang - -
4 | Tidak pernah 4 14,8
WO S | (-~
JUMLAH 27 100

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui pengenalan konsep
yang dilaksanakan TPA “Sinta Asi” dengan katagori sering
sckali pada urutan pertama dengan jumlah 16 responden (59,2
%), kemudian katagori sering dengan jumlah 7 responden
(25,9 %) dan katagori tidak pernah dengan jumlah 4 reaponden
(18,9 %), dengan demikian peranan TFA  “Sinta  Asi”

Palangkaraya dalam pengenalan konsep sangat baik.
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Pada tabel tersebut tidak pernah dikenalkan 4
responden, hal tersebut bukan bererti tidak pernah dikenalkan
pada konsep melainkan mereka magih terlelu muda (usia
balita).

14. Mengajarkan Menari dan mencocokkan Gambar

Untuk mengetahui peranan TPA “Sinta Asi” delamn

mengajarkan menari, mencocokkan garmbar pade anak-anak

dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 22
MENGAJARKAN MENAR! DAN MENCOCOKKAN
GAMBAR
[ NO |  KATAGORI F | % i
1 | Sering sekali 20 74,1
2 | Sering 5 18,5
3 | Kadang-kadang 2 7,4
4 | Tidak pernah - -
- JUMLAH 27 1000

e =
Sumber data : Angket

Dari tabel di

atas diketahui

peranan

TPA dalam

mengajarkan menari dan mencocokkan gambar sangat baik

sckali. Hal tersebut sesuai dengan harapan pengasuh TPA

dalam mengenalkan suatu pengetahuun dasar pada anuk. Dari

tabel di atas dapat diambil pengertian. bahwa mengejarkan

menari dan mencocokkan gambar scring sekali dengan jumlah



terbanyak 20 responden ( 74 %), yang sering © responden (18,5
%) dan kadang-kadang 2 responden (7,5 %) Dengan demikian
peranan TPA dapat dikatakan sangat baik.
15. Mengenalkan fungsi panca indera, jari-jari dau funigsi kaki
Pengenalan fungsi panca indera sangat penting bagi
anek usia balita agar anak dapat merafungsikan organ anggota
tubuhnya dengan baik pengasuh TPA memancing reaksi anak
untuk bertanya yang berhubungan dengan fungsi panca indera
serta dapat memelihara anggote tubuh dengan baik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut ;

TABEL 23
PENGENALAN FUNGSI PANCA INDERA, JARI-JARI DAN
FUNGSI KAKI

NO |  KATAGORI F %

1 | Sering sekali 20 74,1

2 | Sering & 18,5

3 | Kadang-kadang 2 7,4

4 | Tidak pernah - -

CUJUMLAH | T2 T T 0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sering sekali berjumlah 20 responden ( 74 % ) dan
yang menyatakan sering 5 responden ( 18,5 %) sedangkan

yang menyatakan kadang-kadang 2 responden (75 %). Dengan
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demikian pengenalan fungsi panca indera, jari-jari dan kaki
yang dilaksanakan pengasuh TPA “Rinta Asi” sangat baik.
Tujuan dari pengenalan fungsi pance inders agar anak depat
mengenali seluruh anggota  inderanva  serta  dapat
memfungsikan dengan baik.
16. Melaksanakan Senam si Buyung

Senam si buyung merupakan salah satu program TPA
“Sinta Asi” yang pelaksanaannya fatu minggu satn kali, senam
si buyung mengajak anak untuk menggerakk.n baden dengan
mengasosiasikan  benda atau binatang yeng mempunyai
gerakan yang manarik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada taebel berikut ini;

TABEL 24

MELAKSANAKAN SEMNAM 8] BUYUNG

N S —

NO |  KATAGORI F %
1 | Tiga kali/lebih & 55,6
2 | Dua kali 11 40,7
3 | Satu kali 1 3.7
4 | Tidak pernah - -
"~ JUMLAH a7 | 100 |

Sumber data : A ngket
Dari tabel di atas dapal dipahami, bahwa pelaksaunaan
senam  si buyung dengan katagori tiga kali atau lebih

berjumlah 15 responden (55,5 %), kemudian yang dua kali 11



85

responden (40,7 %), sedangkan yang menyetakan saiu kali 1
responden (3,8 %). Dengan demikian dapet dikatakan bahwa
senam si buyung di TPA dapat dikatakan pelaksanaannya
sangal baik.
17. Melatih berjalan dan menyeimbangican badun

Untuk mengetahui peranan TPA dalam melatib berjalan
dan menycimbangkan badan, dapat dilibat melalui tabel
berikut ;

TABEL 25

MELATIH BERJALAN DAN MENYEIMBANGKAN BADAN

‘NO |  KATAGORI F %
_ B —_— =
1 | Sering sekali 2 74,1\
2 | Sering 3 11,1
3 | Kadang-kadang a : 5 TS |
4 |'Tdak pernah 1 3,7
' JUMLAH ' 27 100
., R,

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui behwa mayoritas
responden menyatakan sering sekali berjumlah 20 respnrnden
(74 %), yang menyatakan sering dan kadang-kadang, rasing-
masing 3 responden (11,1 %), sedangkan yang menyatakan

tidak pernah 1 responden (3,8%).



Responden yang menyatakan sering sckali, mereka
beralasan bahwa anaknya rata-rata berusia 11 - 15 bulan
benar-benar  dibantu untuk pertumbuhan berjalennya dan
sering pula dilatih dalam keseimbangan badan raauphia dalam
berjalan.

18. Aktivitas Mengajak anak jalan-jalan

Pada dasarnya setiap orang tentu rnemerlukan rekraei,
bagaimanapun bentuknya karena (idak jarang kehidupan
schari hari menimbulkan ketegangen ha! mipun menyangkut
anak anak yang juga tidak terlepas dari ketegangai. Hal
terscbut merupakan sarana hiburan yarg paling eiektif.

Untuk mengetahui peranan IPA dalam aktivitas
mengajak  anak jalan-jalan dapat diketahni  melalui tabel
berikut |

TABEL 26

AKTIVITAS MENGAJAK ANAK JALAN-JALAR

no | KATAGORI i Jr” % |
| | Tiga kali/lebih 14 51,9
2 | Dua kali Q 7,4
3 | Satu kali 9 33,3
4 |'Tidak pernah 2 7,4
< 1T mi__.__._.-#_,.__ l - _____..AL_. T

Sumber data : Angket



Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa aklivitas
mengajok anak jalan-jalan dalam satu bulan ditemmukean 14
responden (51,8 %) menyatakan tiga keli atau iebih, vang
menyatakan duﬁ kaii 2 responden (7,4 %), satu kali 9
responden (33,3 %), sedangkan yang iidak pernah 2 responden
(7,4 %). )

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktivitas
mengajak anak jalan-jalan dapat dikatakan cukup baik.

19. Pemberian makanan yang cukup gizi

Usaha perbaikan gizi yang dilakukan pihak TFA yaeitu
memberikan makanan yang cukup mengandung nilai gizi
dapat diketahui dari hasi! angket respond2n yang ade pada
tabel berikut ;

TABEL 27

PEMBERIAN MAKANAN YANRG CUKUP GIZI

NO | = KATAGORI F % |
| | Sering sekali 27 i00

2 | Sering - -

3 | Kadang-kadang . -

4 | Tidak pernah - -

~ JUMLAH 27 100

Sumber data : '_f'_&_ngket
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Dari tabel di atas diketabui pelavanan pemberian
makanan yang cukup gizi di TPA sangat diperhatikan, sesuai
dengan jawaban responden yang seluruhnya menyataken
scring sekali 27 responden (100 %) .

Dengan demikian dapat diketakan bahwa perhatian
pengasuh terhadap pemberian makanan yany mengandung gizi
dikatagorikan sangat baik sekali.

TABEL 28

SEBARAW ANGKA YANG DIPEROLEH DAR! RESPONDEN
MELALUI ANGKET

No| res | 1] 2] 3] 45| 6| 7[8] 9] io(1i[i2[13[rafishe 7 [ig 19 | WH | R

L e A s e 7] o a4 4.7 920, 21 22| 23 |
v o1 [1]3]3]2]3]3]3]of3]1]1]o]c|o|o|3[3]3 |3 ] 29| 151
2| 2 |1]3]2|2|3]3]3]3]3|2|2|2|2|zj2|2[3[3 |3 | 46| 242
31 3 [ 1]3]3]3]3]3]|3]|3]3]3[3]2]|0]0]o|t[ol3 |3 | 40] 210
a| 4 {1fz]e]1]3]3]3]|3]3]2]3]|2]|2|212)3(3]2 |3 | 42| 221
s 1w [ 1]3]3]3]3]3]3|3[3[2]3]3]|0]3]5]3[3]3 |3 ! 51| 268
6 | 6 |1]3]2]3]3]3]3]3]2]3]3]|3|3]2[3!3]3]3 [3]%]|2n3
7| 7 | 1]3)3]3[3[3]3]3]3]3]3]|3|3]3[2[2]3]3 [3 | 51 268
8 | & |3]03]3]3]|3]|3]|3|3[3]3]3]3]3]3|3(3[3[3 3] 52] 273
9 | o [3]3]3]3]3]|3|3|3[3]2]2]|3]|2|2!3{3[3]3 {3 | 53| 278
0] 10 [1|3]1]2]3]3]3]3]|3|3[2[3]3]3]3]3]|3]5 13 | 52| 275
il o1 | 1] 3]3]3]3]3]3]3]3]|2]2]3]|2]3]3]|3]|3]|3 |3 | 53| 278
12| 12 [1|3]3]3]3]3]3]|3]3[2]3]2]2]3]3]3!3]3 13! 51| 268
13 13 |3]3]3]3]3]3]3|3|3|2|3]2|2]|33]|2|3]2 |3 | 51| 268
| 14 [1]3)1]1]3]3]|3]|3]|3]|3]|3]|33]|3]|3]3|2;3 {3 | 50| 263
5115 | o)3) 1| 1]3]3]3]3]3]3]|3|3|3[3[3]3]3]3 3! 51| 268
6] 16 | 1] 3| 1| 1]3]3]3]3]|3]3]|3|3[3|3[313]1]3 |3} 49! 257
7| 17 [1]3]3]2]3]3]|3]|3[3]3]3]3]3]2]|2|2|2}3 |3 | 50| 263
18| 1e | 1] 3)2]3]3]3|3]3]|3]|3]|3|3[3]3[3]2]3]3 |3 ! 54| 280
190 19 | 1] 3]3)2]3]3]3]3]|3|2|3|2]1]|2]2]3]3]3 |3 | 48] 252
20 20 [1]3]2]2]3]3]3[3[3[3[3]3]3]3|3|3]1]33] 5| 268
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4] 5] 6] 7] 8] 9. i(ll.12.1;.1%’.1*.m.w.ﬂ._ﬁ._zo. 2l] 22 1 23

3| 2| 2]3|3]3|3[3]3(3]3[3]3;3]3(3]2 |3 531|278
31 2|2 3|3[3]3[3]3|3]3[3]3/3[3]2]3 |3 ] 54| 280
3 1] 2131 3[3]3[3]3|3]3[213]3[3]3[313 ] 5/ 263
31 1]3(3]3]3[3[3]3]3]3]3)3!3]313 (3] 54 280
313|2]3|3]3]|3|3|2|2|2|2|2|2|7|2]2 [3 | 45| 2,36
312|213|3(3|3[3]3[3]3]23[31312]3 (3| 52| 273
312|131 3:3] 33|33 3[3]3|3]3]2]33] 51| 268

B 19PN o) 1 O - L) ) _I 2 I

Dengan scbaran angka tersebut di dalus, kemudian untuk

mengambil satu kesimpulan, maka dibuatlah angka secara

komulatif,

katagorisasi yang telah ditentukan.

dengan berpedoman pada

rantang

nilei  dari

Berikul ini angka komulatif yang diperoleh dari
responden yang telah tertuang pade tabel di bawah ini ;
TABEL 29
KATAGORISASI DAN KOMULATIF ANGKA DARI
RESPONDEN MELALUI ANGKET
NILAI | KATAGOR! | SKOK

i B E A A
1,51 Sedang ‘
242 Tinggi sekali 4
2,10 Tinggl 2
2,21 Tinggl sekali 4
2,68 Tinggl sekali | 4
2,73 Tinggi sekali 4
2,68 Tinggl sekal! 4
2,73 Tinggi sekali 1
2,/8 linggl sekali 4
2,73 Tinggi sekali 4
2,78 linggl sekall |
2,68 lingg! sekall 4
2,68 Tingai sekall 4




L - B TSR . -
14 2,63 linggi sekali 1
1Y 2,68 linggi sekall 4
16 207 Tinggi sekali 4
17 2,63 Tinggi sekali 4
18 280 Tinggi sekali 4
19 2,5 Tinggl sekall 1
20 2,68 Tinggl sekali 4
21 2,/8 linggi sekali 4
22 2,80 Tinggi sekali 4
23 2,63 Tinggi sekali N 4
24 2,80 Tinggi sekali ' 4
&) 2,36 Tinggi sekali 1
26 2l Tinggi sekali 4
27 2,68 Tinggi sekali 4

SO S — - e m— | —

D ka2 ates hnpas il elions e Tasi] s
tertinggi menurut pedoman rentang nilai dan  katogorisasi
angkat tertinggi yaitu 2,84 dan angka terendah 1,51 setelah
dijumlahkan diambil rata-ratn dari keseluruhan 2,68 yang
dikatagorikan tinggi sekali.

Dengan demikian bahwa signifikansi peranan TPA “Sinta
Asi” dalarn pembinaan aspek pertumbuhan, perkembangan
dan kemampuan anak usia balita dapat dikatakan sangat baik
sekali.

Untuk melihat interval dari sebaran angke raw rate di

alas, maka dapat diketahui pada rabel di bawabl: ini



TABEL 30

n

HASIL PEROLEHAN ANGKA RATA-RATA EERDASARKAN
INTERVAL NILAI

NILAI RATA- | FREKUENSI | PROSENTASI | KATAGURI
2,19 - 2,68 25 92.6 | Tinggi sekali
1,69 - 2,18 ] 3,7 Tingyi
1,19 - 1,68 1 8.7 Sedang
0,69 - 1,18 - Rendah
. ; e e e R — R g e P s o Fre
Jumlah 27 100 1

Gt e e e e G il

Herdasarkan hasil perolchan angka rata-rata di ates

diketahui
# Katagori Tinggi sckali dengan jumlah 25 responden (92,6%)
dengan rentang nilai (2,19 - 2,68)
Katagori Tinggi dengan jumlah 1 responden ( 3,7 %) dengen
rentang nilai ( 1,69 - 2,18)
Katagori Sedang dengan jumlah 1 respondern { 3,7 %) dengan
rentang nilai ( 1,19 - 1,68)
katngori Rendah tidak ditemukan.

Dengan demikian dapat diambil satu kezimpulan buhwa
peranan Tempat Penitipan Anak (TPA) “S8inta Asi” Palangkaraya
dalam pembinaan aspek pertumbuhan, perkembangan dan

kermmampuan Anak usia balita dapat dikatakan sangat baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Tempat penitipan anak “Sinta Asi” berperan terhadap aktivitas
pemenuhan akan rawatan dan asuhan dan penyedioan lasilites
bermain anak, disamping menunijang keberhasilan ibu penitip
dalam berkarya kcrjé baik di instansi negeri dan swasta.

2. Penyajian TPA “Sinta Asi” dalam hal makanun anek berperan
terhadap pertumbuhan anak sehingga terwujud kemandirian
anak dalam bersosialisasi dengan lingkungan.

3. Tersedianya permainan edukatif di TPA “Sinta Asi”

seliingga
motorik dan kognitif anak berkembang.

4, Kendala TPA “Sinta Asi” tingkat kcepercayanan masyarakat
belum  terpenuhi, rendahnya ekonomi yang hanya dapat
didominasi golongan masyarakat terteniu saja.

5. Peranan TPA “Sinta Asi” dalairn pembinaan pertumbuhan,
perkembangan  dan  kemampuan anak usia  balita  dapat
dikatnkan sangat baik sekali dengan indikasi rata-rata
responden 2,08 : terendah 1,51 dan tertinggi 2,84.

B. Saran-saran

1. Kepada ibu balita yang belum memiiiki scaseorang yeng dapat

dipercaya alternatif yang terbaik dengen menempatkan anak
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balita di I'PA “Sinta Asi” untuk menghindari kemungkinan
kurang perhatian dan perawatan.

Kepada scgenap pengurus dan pengasub TPA “Sinta Asi”
Palangkaraya agar selalu meningkatkan mutu peiayanan dan
ausuhan pade anak balita yang telah dititipkan agar anak anak
tersebut dapat tumbuh dan berkembang secara baik.

Kepada donator agar senantiasa memberikan dana material
agar perkembangan TPA “Sinta Asi” Palangkaraya dari waktu
ke waktu semakin baik.

Kepada  instansi  terkait  agar  berpartisipasi  aktf  dalam
memberikan  kritik, saran dan bantuan baik yang bersifat
material maupun mental, pengawasan agar pelaksanaan

aktivitas 'I'PA sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan.

. Hendaknya penyebaran TPA di masa-masa datang menjangkau

dacrah pedesaan mengingat masyarakat 80 % berada di desa

dengan tarafl kesejahteraan yang kurang, den belum merata.
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